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ABSTRAK 

 

Nadaa Masithah. 1701036014. Penelitian ini berjudul “Perencanaan 

Strategi Hotel Grasia Semarang dalam perspektif dakwah”. Peneliti 

memfokuskan penelitian pada perencanaan strategis hotel Grasia Semarang dan 

konsep hotel Grasia Semarang dalam perspektif dakwah. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Dalam 

mengumpulkan data penulis menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sumber data yang digunakan diperoleh dari HR Coordinator, 

Eksecutive cheff dan staff lain yang bekerja di Hotel Grasia Semarang yang 

terkait dengan judul skripsi ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perencanaan strategis hotel Grasia Semarang telah merancang rencana jangka 

panjang yang tersusun dengan baik untuk mencapai tujuan yang sudah 

ditetapkan. Langkah-langkah yang digunakan yaitu dengan cara penetapan visi, 

misi dan tujuan, analisis lingkungan eksternal, analisis lingkungan internal, 

identifikasi isu-isu strategis berkaitan dengan yang dihadapi organisasi dan 

mengembankan strategi. 

Konsep hotel Grasi Semarang telah menerapkan sesuai dengan kriteria-

kriteria hotel syari‟ah yaitu syiar dan tampilan, fasilitas, Ibadan dan dakwah, 

kebijakan dan peraturan, dan juga manajerial keuangan. Hotel Grasia Semarang 

juga sudah mengikuti aturan terkait ketentuan hotel syari‟ah yaitu hotel syari‟ah 

tidak boleh menyediakan fasilitas akses pornografi dan tindakan asusila, tidak 

boleh menyediakan fasilitas hiburan yang mengarah pada kemusyrikan dan 

tindakan asusila, makanan dan minuman yang disediakan oleh hotel syari‟ah 

wajib mendapatkan sertifikat halal dari MUI, serta pengelola dan 

karyawan/karyawati hotel wajib menggunakan pakaian sesuai dengan syari‟ah. 

 

 

 

 

 

Kata Kunci: Perencanaan Strategis, Hotel Syari’ah, Dakwah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perencanaan sebagai suatu proses penentuan tujuan dan tindakan yang 

sesuai guna mencapai tujuan tersebut. Terry (2013:173) menyebutkan, 

perencanaan adalah menyeleksi dan menghubungkan fakta-fakta, membuat 

dan menggunakan asumsi-asumsi yang berkaitan dengan penggambaran dan 

penyusunan kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. Perencanaan merupakan rangkaian kegiatan secara bertahap. 

Pertama, melakukan kegiatan yang meliputi analisis pihak-pihak 

berkepentingan, kemudian merumuskan visi misi dan tujuan serta 

merumuskan hasil utama. Kedua, melakukan kegiatan yang meliputi analisis 

posisi yang mengkaji faktor-faktor eksternal dan internal serta pembahasan 

analisis kekuatan dan kelemahan. Ketiga, penyusunan rencana dengan 

merumuskan sasaran baik berupa asumsi maupun kebijakan tertentu, 

kemudian menentukan strategi dan membuat program kerja. Keempat, 

implementasi rencana dan Kelima, evaluasi dan umpan balik melalui kegiatan 

pengendalian dan evaluasi (Syamsuddin, 1996: 4). 

Setiap kegiatan yang memiliki arah dan tujuan, memerlukan suatu 

perencanaan. Tanpa perencanaan yang tepat, tujuan tidak dapat dicapai 

seefektif dan seefesien mungkin. Perencanaan bertujuan untuk menjamin agar 

tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai dengan tingkat kepastian yang 

tinggi dan dengan resiko yag kecil. Perencanaan merupakan tahap paling 

penting dalam fungsi manjemen, terutama dalam menghadapi lingkungan 

eksternal. Perencanaan merupakan proses mendefinisikan tujuan organisasi, 

membuat strategi untuk mencapai tujuan, dan mengembangkan rencana kerja 

organisasi. 

Dalam suatu perencanaan terdapat tiga langkah yang terkait dengan 

proses perencanaan, yaitu memutuskan tujuan dan atau sasaran yang akan 

ditetapkan dan dicapai oleh organisasi, memutuskan strategi yang akan 

digunakan untuk mencapai tujuan atau sasaran, memutuskan cara 
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mengalokasikan sumber daya organisasi yang akan digunakan dalam strategi 

unutk mencapai tujuan dan sasaran tersebut. Tingkat kinerja atau seberapa 

efektif dan efesien suatu organisasi ditentukan oleh seberapa baik manajer 

merencanakan dan mengembangkan strategi. 

Dalam strategi perencanaan pariwisata syari‟ah, pengenalan pasar 

pariwisata syari‟ah yang jelas sangat penting untuk memancing para pelaku 

bisnis wisata untuk terjun ke industri pariwisata. Selain itu, destinasi wisata di 

Indonesia juga beragam, mendukung pariwisata syari‟ah walaupun destinasi 

yang difokuskan disini masih terfokus pada wisata religi dan destinasi wisata 

lainnya yang juga didukung dengan fasilitas ibadah. Pariwisata syari‟ah di 

Jawa Tengah dapat dikembangkan dengan mengoptimalkan industri kreatif 

karena pariwisata sendiri memerlukan proses-proses kreatif tersebut dalam 

pengembangannya. Di daerah-daerah tertentu banyak ditemui yang sudah 

memiliki fasilitas berbasis syari‟ah. Restoran yang bersertifikat halal pun 

dapat ditemui di Jawa Tengah.  

Hotel merupakan salah satu fasilitas dari industri besar pariwisata, 

keberadaanya menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam pengembangan 

industri pariwisata. Daerah-daerah yang menjadi tujuan wisata menempatkan 

fasilitas penginapan ini menjadi bagian prioritas setelah pengembangan 

destinasi pariwisata. Pertumbuhan fasilitas hotel di Indonesia terus meningkat 

seiring dengan pengembangan destinasi pariwisata di tanah air. 

Perkembangan hotel modern yang dibangun dan dikelola dengan 

menggunakan konsep-konsep manajemen hotel modern. Keputusan 

Menparpostel menyebutkan sebagai suatu usaha akomodasi yang 

dikomersilkan dengan menyediakan fasilitas-fasilitas sebagai berikut: kamar 

tidur (kamar tamu), makanan dan minuman, dan pelayanan-pelayanan 

penunjang lain seperti, tempat-tempat rekreasi, fasilitas olahraga, laundry dan 

lain sebagainya (Sulastiyono, 2010: 3). 

Pengembangan destinasi wisata masih menjadikan destinasi budaya 

sebagai prioritas utama, disamping itu prioritas pengembangan destinasi juga 

diarahkan pada pengembangan ekowisata sungai dan maritim. Arah 
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pengembangan pariwisata tersebut diikuti dengan pengembangan pariwisata 

berbasis syari‟ah, pariwisata berbasis syari‟ah adalah konsep yang 

mengintegrasikan nilai-nilai syari‟ah ke dalam kegiatan pariwisata dengan 

menyediakan fasilitas dan pelayanan yang sesuai dengan ketentuan syariat 

islam. Fasilitas dalam pariwisata Islam syari‟ah salah satunya adalah 

tersedianya hotel syari‟ah.  

Unsur halal sangat memegang peran penting dalam skala kehidupan saat 

ini, yang dimana di sisi lain merupakan suatu pendukung komoditi ekuitas 

pasar yang potensial. Berbagai segmen pasar kehidupan ini sudah melirik 

pada basis syari‟ah, melihat potensi kedepannya semakin menjanjikan. Halal 

tidak hanya dari segi zat barangnya namun cara pengelolaannya bisa 

diperhitungkan untuk menentukan halal tidaknya suatu barang/jasa. Di bidang 

jasa mulai terlihat segmen pasar yang signifikan dalam melirik unsur halal ini 

seperti jasa perhotelan (Falsah, 2016: 4). 

Nilai-nilai syari‟ah yang ada dalam usaha hotel syari‟ah taat pada 

peraturan pengaturan yang dikeluarkan oleh Kementrian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif Nomor 2 Tahun 2014. Peraturan ini mencakup beberapa 

aspek dalam penyelenggaraan usaha hotel syari‟ah, diantaranya adalah 

penggolongan usaha hotel syari‟ah, pelaksanaan sertifikasi usaha hotel 

berbasis syari‟ah, namun melalui Peraturan Menteri Pariwsata Nomor 6 

Tahun 2016 tentang penyabutan Peraturan Menteri Pariwsata Nomor 2 Tahun 

2014. Dasar penyabutan tersebut menyebutkan bahwa pengaturan yang ada 

dalam Peraturan Menteri Pariwsata sebelumnya sudah tidak sesuai dengan 

perkembangan yang ada. Dengan demikian penyelenggaraan usaha hotel 

syari‟ah taat pada pengaturan dan pedoman pengelolaan hotel yaitu Peraturan 

Menteri Pariwsata dan Ekonomi Kreatif RI. Nomor 

PM.53/HM.001/MPEK/2013. Tentang Standar Usaha Perhotelan (Peraturan 

Menteri Pariwsata dan Ekonomi Kreatif RI No 2 Tahun 2014 Tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Hotel Syari‟ah).  

Pariwisata syari‟ah merupakan konsep yang mengintegrasikan nilai-

nilai syari‟ah kedalam kegiatan-kegiatan pariwisata dengan menyediakan 
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fasilitas dan layanan yang sesuai dengan ketentuan syari‟ah. Hotel syari‟ah 

sebagai salah satu bentuk fasilitas layanan dalam pariwisata syari‟ah 

memberikan bentuk layanan hospitality dengan mengintegrasikan nilai-nilai 

syari‟ah dalam segala bentuk layanan dan fasilitas yang dikelola. Kriteria-

kriteria dalam lingkup usaha hotel syari‟ah yang saat ini diterapkan terkesan 

sangat ekslusif, dari sisi sigment yang dituju yaitu wisatawan muslim. Untuk 

mengidentifikasi pariwisata dengan aktivitas kehidupan masyarakat dapat 

diwujudkan atau dihubungkan dengan segala aspek kehidupan masyarakat 

seperti wisata dikaitkan dengan kegiatan penunaian ibadah khusus Islam yaitu 

seperti menunaikan ibadah haji dan umrah bagi yang mampu. Di samping itu, 

wisata juga dapat dikaitkan dengan pengambilan pembelajaran dan peringatan 

disetiap perjalanan kehidupan manusia, karena setiap perjalanan kehidupan 

manusia terdapat perlajaran sebagai peringatan untuk menjalani kehidupan 

yang lebih baik. Seperti, dalam Al-Qur‟an surat Al-Ankabut ayat 20: 

ُ يُ نْشِئُ النَّشْأةََ الْْخِرةََ ۚ إِنَّ اللَََّّ  ََلَ ٰ   قُلْ سِيروُا فِ الَْْرْضِ فاَنْظرُُوا كَيْفَ بَدَأَ الْْلَْقَ ۚ ثَُُّ اللََّّ  

 كُلِّ شَيْءٍ قَدِير
 
ٌ  

Artinya : Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, maka 

perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari 

permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. 

Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

Ayat ini diturunkan kepada seluruh umat manusia untuk melakukan 

segala sesuatu harus selalu didasrkan kepada niat awal dari pekerjaan tersebut 

untuk menuju/ melihat bagaimana pelajaran-pelajaran dan peringatan bagi 

orang-orang yang lalai siapa akan dirinya. 

Kementrian Pariwisata dan Eknomi Kreatif bersama MUI telah 

meluncurkan wisata Syari‟ah di Indonesia. Ada empat produk dalam wisata 

syari‟ah yang diprioritaskan, yaitu hotel, restoran, travel agent dan usaha 

SPA. Potensi wisata syari‟ah sangat besar, sebuah terobosan studi baru, 

“Global Muslim Lifestyle Travel Market: Landscape & Consumer Needs”, 

menunjukkan bahwa belanja wisatawan Muslim senilai 126.1 juta dolas AS 

(sekitar 1.53 triliun rupiah) pada 2011 dan diperkirakan terus meningkat 4.8 
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persen hingga saat ini. Ini merupakan perkembangan ekonomi dan bisnis 

syari‟ah kontemporer yang semakin meningkat (Alma, 2014: 5). 

Pendirian hotel berbasis syari‟ah dapat dikatakan mampu membawa 

misi untuk membersihkan jiwa masyarakat baik secara kolektif maupun 

individual dari adanya fitnah, maksiat dan lain sebagainya sehingga mampu 

mewujudkan terciptanya ketertiban masayarakat, dan aspek-aspek lainnya. 

Hotel syari‟ah adalah hotel yang operasional dan pelayanannya sudah 

menyesuaikan dengan prinsip-prinsip syari‟ah atau pedoman ajaran Islam. 

hotel syari‟ah secara umum tidak berbeda dengan hotel-hotel lainnya, tetap 

tunduk pada peraturan pemerintah, tetap buka 24 jam. Pemasarannya pun 

terbuka bagi semua kalangan baik muslim ataupun non muslim. Penyajian 

makanan dan minuman menggunakan bahan-bahan halal yang berguna bagi 

kesehatan dan sajian minuman dihindarkan dari kandungan alcohol. 

Pengembangan wisata syari‟ah yang dirintis Kementrian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif layak didukung. Untuk itu dukungan dari masyarakat sangat 

diperlukan karena konsep hotel syari‟ah ini bisa menjadi sesuai dengan yang 

diharapkan dan keinginan masyarakat yang menjunjung tinggi nilai luhur 

agama dan adat. 

Dari sekian banyak Hotel Syari‟ah yang ada di Semarang, seperti hotel 

Ibrahim syari‟ah Simpang Lima, hotel syari‟ah Laris Manis, hotel Tiara 

syari‟ah Semarang, dan hotel syari‟ah King Garden, penulis hanya 

memfokuskan penelitian pada satu hotel syri‟ah yaitu : Hotel Grasia 

Semarang, karena setelah peneliti melakukan observasi pada hotel Grasia 

Semarang ada hal menarik yaitu hotel Grasia Semarang ini merupakan hotel 

yang menerapkan kosep hotel syari‟ah tetapi nama hotel tersebut tidak 

disertai dengan adanya kata hotel syari‟ah, adapun dari hasil observasi yang 

sudah peneliti lakukan hotel-hotel syari‟ah yang ada di Semarang rata-rata 

menggunakan kata syari‟ah pada logo brand hotelnya tersebut. Selanjutnya 

terdapat banyak kegiatan-kegiatan dakwah yang dilakukan di hotel Grasia 

Semarang yang diadakan untuk staff yang bekerja di hotel Grasia Semarang 

tersbeut. Salah satu contoh kegiatan dakwah yang dilakukan adalah belajar 



6 

 

membaca Al-Qur‟an, pengajian dan kegiatan rohis. Hotel Grasia merupakan 

perkembangan dari Hotel Muria yang sudah berdiri sejak tahun 1985 yang 

berlokasi di Jl. Letnan Jendral S Parman No 29 Gajahmungkur Semarang. 

Pada mulanya hotel tersebut adalah hotel Melati yang mana seiring dengan 

perkembangannya pada tahun 1991 Hotel Muria menjadi hotel berbintang. 

Nama Grasia diambil dari kepanjangan Graha Saubari dan Putra yang artinya 

bahwa kepemilikan saham Hotel Grasia adalah Bapak H. Saubari, SH dan 

putra-putrinya. Tujuan yang ingin dicapai oleh suatu perusahaan dalam arti 

lain visi merupakan kemampuan untuk melihat pada inti persoalan pandangan 

dan wawasan. Jadi visi hotel Grasia Semarang adalah : menjadikan Hotel 

Grasia sebagai Hotel pilihan utama dalam pelayanan dan produk sesuai 

syari‟ah.  

Berangkat dari pemaparan tersebut, penulis bermaksud melakukan 

penelitian untuk mengetahui lebih lanjut mengenai bagaimana perencanaan 

strategis hotel Grasia Semarang dan konsep hotel Grasia Semarang dalam 

perspektif dakwah. Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Perencanaan Strategis Hotel Grasia Semarang Dalam 

Perspektif dakwah”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan strategis hotel Grasia Semarang? 

2. Bagaimana konsep hotel Grasia Semarang dalam perspektif dakwah? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

penulis paparkan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini adalah: 

a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan perencanaan strategis hotel 

Grasia Semarang. 
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b. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan konsep hotel Grasia Semarang 

dalam perspektif dakwah. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini dapat 

ditinjau dari dua aspek, yaitu: 

a. Secara Teoritis, yang dapat diambil dari penelitian ini adalah dapat 

memberikan wawasan baru dalam disiplin ilmu manajemen dakwah 

khususnya dalam bidang ilmu pariwisata islam dengan pembahasan 

strategi perencanaan perhotelan berbasis syariah dimasa pandemi covid-

19 

b. Secara Praktis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan oleh: 

1) Bagi Hotel Grasia Semarang diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat serta pengetahuan tentang pentingnya strategi 

perencanaan yang ditinjau dari segi konsep pariwisata Islami. 

2) Bagi masyarakat diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

manfaat serta pengetahuan tentang strategi perencanaan yang 

ditinjau dari segi konsep pariwisata islami.  

 

D. Tinjauan Pustaka 

Untuk menghindari terjadinya plagiasi atas temuan penelitian orang 

lain, maka penulis akan memaparkan beberapa bentuk hasil penelitian yang 

ada kaitannya dengan penelitian yang penulis lakukan. Penelitian-penelitian 

tersebut antara lain: 

1. Penelitian Lisa Gusmita Sari yang berjudul “Manajemen Strategi Bisnis 

Islam (studi  kasus pada hotel Desa Puri Syari‟ah Yogyakarta). Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field Research) 

yang bersifat deskripsi kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti menggunakan metode wawancara, obseravsi, dan 

dokumentasi langsung kepada Manajer Hotel Desa Puri Syari‟ah 

Yogyakarta, staff, dan tamu. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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manajemen strategi bisnis islam sudah diterapkan di Hotel Desa Puri 

Syari‟ah Yogyakarta, akan tetapi masih belum ditingkatkan. Kriteria 

hotel syari‟ah dari permen parekraf dan MUI juga sudah diterapkan, 

tetapi masih ada aspek yang belum terpenuhi.  

Perbedaan antara skripsi Lisa Gusmita Sari dengan skripsi yang 

penulis akan buat adalah pada skripsi Lisa Gusmita Sari memfokuskan 

pada manajemen strategi bisnis islam serta kriteria hotel syari‟ah menurut 

permen parekraf dan menurut MUI D.I.Y yang diterapkan pada Hotel 

Desa Puri Syari‟ah Yogyakarta hadir untuk menawarkan perbedaan 

antara hotel syari‟ah dan konvensional. Pada skripsi yang akan dibuat 

penulis lebih memfokuskan pada konsep hotel Grasia Semarang dan 

perencanaan strategis hotel Grasia Semarang. 

2. Penelitian Suci Amelia Batubara yang berjudul “Analisis Penerapan 

Prinsip-Prinsip Syari‟ah Pada Hotel Transit Syariah Medan”. Penelitian 

ini menggunakan penelitian deskriptif dengan analisis data kualitatif, 

prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan, 

melukiskan keadaan objek pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 

yang tampak dan sebagaimana adanya dengan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil dalam penelitian ini adalah bahwa 

penerapan prinsip-prinsip syariah sudah diterapkan termasuk di dalamnya 

aturan-aturan dan kebijakan-kebijakan hotel pada keseluruhannya. Akan 

tetapi masih ada kekurangan dalam hal kebersihan dan fasilitas untuk itu 

perlu ditingkatkan lagi. Dan model hotel semacam ini pada kenyatannya 

banyak diminati masyarakat khususnya muslim dikarenakan aspek 

kenyamanan, keamanan, dan pelayanan yang diberikan. 

Perbedaan antara skripsi Suci Amelia Batubara dengan skripsi 

yang penulis akan buat adalah pada skripsi Suci Amelia Batubara 

memfokuskan pada prinsip-prinsip syari‟ah pada Hotel Transit Syari‟ah 

Medan. Pada skripsi yang akan dibuat penulis lebih memfokuskan pada 

program kerja yang ada di Hotel Grasia Semarang. 
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3. Penelitian Wulandari yang berjudul “Analisis Penerapan Prinsip Hotel 

syari‟ah (studi kasus pada Namira Syari‟ah Hotel Pekalongan). 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif yang mengahasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang diamati. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder, dan metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu 

metode obseravsi, wawancara, dan dokumentasi. Dari hasil penelitian ini 

adalah operasional hotel Namira Syari‟ah Pekalongan dapat dilihat dari 

segi fasilitas dan operasional yang disediakan oleh pihak lebih 

menghindarkan kepada hal-hal yang dilarang oleh syari‟ah seperti adanya 

seleksi ketat ketika menerima tamu yang berpasangan beda jenis 

kelamin. Sedangkan untuk penerapan prinsip hotel syari‟ah, Namira 

Syari‟ah belum sepenuhnya bisa dikatakan sudah sesuai dengan prinsip 

syari‟ah karena belum adanya DPS yang mengawasi jalannya operasional 

hotel tersebut dan menurut peraturan menteri Kreatif Republik Indonesia 

Nomor 2 tahun 2014 tentang pedoman penyelenggaraan usaha hotel 

syari‟ah, Namira syari‟ah belum bisa dikategorikan kedalam usaha bisnis 

syari‟ah secara resmi atau legal dikarenkan belum mendapatkan sertifikat 

syari‟ah untuk usaha hotel tersebut. 

Perbedaan antara skripsi Wulandari dengan skripsi yang penulis 

akan buat adalah pada skripsi Wulandari memfokuskan pada operasional 

hotel Namira Syari‟ah Pekalongan dapat dilihat dari segi fasilitas dan 

operasional yang disediakan oleh pihak lebih menghindarkan kepada hal-

hal yang dilarang oleh syari‟ah seperti adanya seleksi ketat ketika 

menerima tamu yang berpasangan beda jenis kelamin. Pada skripsi yang 

akan dibuat penulis lebih memfokuskan pada konsep hotel Grasia 

Semarang dalam perspektif dakwah. 

4. Penelitian Siti Rohmah yang berjudul “Penerapan Nilai-Nilai Etika 

Bisnis Islam Di Hotel Madani Syari‟ah Yogyakrta”. Penelitian ini 

dengan jenis penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 
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penelitian kualitatif, pengumpulan data dengan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis 

deskriptif dengan tujuan untuk mendeskripsikan data-data yang peneliti 

kumpulkan, tentang etika bisnis Islam dan kriteria hotel syari‟ah yang 

telah ditentukan oleh menteri pariwisata dan ekonomi Republik 

Indonesia. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa etika bisnis Islam 

sudah diterapkan di Hotel Madani Syari‟ah Yogyakarta akan tetapi masih 

perlu ditingkatkan lagi. Kriteria hotel syari‟ah standard nasional kategori 

hilal 1 juga sudah diterapkan tetapi masih ada aspek yang belum 

terpenuhi. 

Perbedaan antara skripsi Siti Rohmah dengan skripsi yang penulis 

akan buat adalah pada skripsi Siti Rohmah memfokuskan pada penerapan 

nilai-nilai etika bisnis Islam serta kriteria hotel syari‟ah standar nasional 

kategori hilal 1 di hotel Madani Syari‟ah Yogyakarta. Pada skripsi yang 

akan dibuat penulis lebih memfokuskan pada konsep hotel berbasis 

syari‟ah dan perencanaan strategis yang di laukan Hotel Grasia Semarang 

dalam perspektif dakwah. 

5. Penelitian Ubaid Aisyul Hana yang berjudul “Konsep Hotel Syari‟ah 

Dan Implementasinya Di Namira Hotel Surabaya”. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan sumber primer dan 

sekunder yang selanjutnya dipaparkan dan dianalisis antara teori yang 

diangkat dengan pelaksanaan dan data yang diperoleh. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi konsep 

syari‟ah di Hotel Namira Syari‟ah Surabaya masih dalam tahap 

penyesuaian diri terhadap peraturan yang ada yaitu Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif Nomor 2 tahun 2014 tentang pedoman penyelenggaraan 

uasaha hotel syari‟ah. Penyesuaian diri dilakukan sejak berdirinya hotel 

dengan harapan agar mempunyai kesiapan mulai dari produk, pelayanan, 

pengelolaan dalam proses sertifikasi yang dilakukan MUI untuk 

mendapatkan sertifikat. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar 
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bagi pihak manajemen Hotel Namira Syari‟ah Surabaya agar segera 

mengajukan sertifikasi kepada MUI untuk mendapat sertifikat usaha 

hotel syari‟ah. 

 Perbedaan antara skripsi Ubaid Aisyul Hana dengan skripsi 

yang penulis akan buat adalah pada skripsi Ubaid Aisyul Hana 

memfokuskan pada implementasi konsep syari‟ah di Hotel Namira 

Syari‟ah Surabaya. Pada skripsi yang akan dibuat penulis lebih 

memfokuskan pada konsep hotel berbasis syari‟ah dan perencanaan 

strategis yang di laukan Hotel Grasia Semarang dalam perspektif 

dakwah. 

E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu pengumpulan 

data yang dilakukan dengan penelitian di tempat terjadinya gejala-gejala 

yang diselidiki (Hadi, 2004: 10).  

Metodologi penelitian yang akan digunakan adalah metodologi 

deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang 

dilakukan secara mendalam untuk mengkaji atau menangkap keadaan 

masyarakat secara rinci dan menyeluruh (Sugiyono, 2018: 209). 

Dalam penelitian kualitatif ini peneliti mencoba memahami dan 

menggambarkan keadaan subjek yang diteliti terkait dengan perencanaan 

strategis hotel Grasia Semarang dalam Perspektif dakwah. 

2. Data dan Sumber Data 

Data adalah sekumpulan fakta yang diperlukan dalam kegiatan 

penelitian, yang tersedia di lingkungan obyek dan lokasi penelitian. 

Tempat pengumpulan data penelitian disebut sebagai sumber data. Data 

yang tidak dinyatakan sebagai angka atau nominal tertentu melainkan 

sebagai gambaran dengan arti dan nilai tertentu disebut sebagai data 

kualitatif. Instrumen penelitian kualitatif meliputi wawancara, observasi, 

analisis dokumentasi, dan metode lainnya (Herdiansyah, 2013: 10). 



12 

 

Penulis menggunakan data dari penelitian lapangan (field research) 

dan data penelitian kepustakaan (library research) untuk mengumpulkan 

data yang diperlukan untuk penelitian ini, yang digunakan untuk 

mengumpulkan data teoritis yang dinyatakan. Sumber data dalam 

penelitian merupakan sumber subjek dari mana data dapat diperoleh. Data-

data yang dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini diambil dari 

berbagai sumber diantaranya adalah: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang dikumpulkan secara 

langsung dari obyek penelitian. Sumber data primer ini adalah sumber 

data yang dapat memberikan data penelitian secara langsung yaitu 

berupa dokumen dan wawancara dengan staf HR Coordinator Hotel 

Grasia Semarang yaitu ibu Tiara Ayu Putriana, bapak Agus Wahid, 

dan staf yang bekerja di hotel Grasia Semarang dan konsumen yang 

berkunjung ke hotel Grasia Semarang.  

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh 

melalui pihak lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari subyek 

penelitiannya. Buku-buku, artikel, jurnal, file-file komputer, dan item-

item perpustakaan lainnya yang relevan dengan penelitian ini dan 

berfungsi sebagai arsip resmi dan data sekunder untuk penelitian ini 

(Idrus, 2009:86). Jenis datanya berupa dokumen yang berkaitan 

dengan perencanaan strategis hotel Grasia Semarang. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila 

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 

alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 

2016: 154). Jenis observasi dalam penelitian ini adalah observasi 

nonpartisipan, yaitu peneliti tidak turut aktif setiap hari berada di Hotel 
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Grasia Semarang. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui pelayanan 

dan kegiatan-kegiatan apa saja yang ada di hotel Grasia Semarang. 

2. Interview (Wawancara) 

Interview atau wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan 

oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara (interviewed) (Arikunto, 2002: 132). Dengan wawancara, 

maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang 

partisipan dalam menginterprestasikan situasi yang terjadi, dimana hal 

tersebut tidak bisa ditemukan dalam observasi (Sugiyono,2016: 231-

232). Wawancara akan dilakukan dengan staf HR Coordinator Hotel 

Grasia Semarang, Exsecutive Cheff, dan staff lainnya yang bekerja di 

hotel Grasia Semarang terkait: pertama, Hotel Grasia Semarang; kedua, 

konsep hotel Grasia Semarang dalam perspektif dakwah; ketiga, 

perencanaan strategis hotel Grasia Semarang. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk 

memperoleh informasi dari dokumen-dokumen atau foto-foto kegiatan, 

termasuk buku-buku tentang teori yang berhubungan dengan masalah 

penelitian yang akan diteliti.   

Dokumentasi ini digunakan peneliti untuk mengetahui data-data 

yang berkaitan dengan gambaran umum, visi misi dan perencanaan 

tertulis Hotel Grasia Semarang. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu. Bila jawaban yang diwawancarai setalah dianalisis terasa 

belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai 

tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles and Huberman 

(1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
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dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas. Aktivitas dalam analisis data diantaranya (Sugiyono, 2016: 246): 

1. Data Reductoin (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang penting, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya (Sugiyono, 2016: 247). Data yang penulis 

dapatkan adalah dari hasil pengumpulan data menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Semua data dipilih sesuai 

dengan masalah penelitian yang diteliti. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian data 

dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram, dan 

sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, 

tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah difahami 

(Sugiyono, 2016: 249). Data yang peneliti sajikan adalah dari 

pengumpulan data kemudian dipilih mana data yang berkaitan dengan 

masalah penelitian, selanjutnya data disajikan (penyajian data).  

3. Conclusion Drawing/ Verivication Data 

Menurut Miles dan Huberman conclusion drawing/ veruvication 

data adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan pada tahap 

awal masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (Sugiyono, 2016: 

252). 
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Data yang didapat merupakan kesimpulan dari berbagai proses 

dalam penelitian kualitatif, seperti pengumpulan data kemudian dipilih-

pilih data yang sesuai, kemudian disajikan, setelah itu proses 

menyimpulkan, setelah disimpulkan, ada hasil penelitian yaitu temuan 

baru berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya 

remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas (Sugiyono, 2016: 

253). 

 

H. Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian sering halnya ditekankan pada uji 

validasi dan reliabilitas. Dalam penelitian kualitatif, data dapat dinyatakan 

valid apabila tidak ada perbedaan antara apa yang dilaporkan peneliti dengan 

apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti (Sugiyono, 2016 : 

267). Keabsahan data dimaksud untuk memperoleh tingkat kepercayaan yang 

berkaitan dengan seberapa jauh kebenaran hasil penelitian. Pada penelitian 

kualitatif, keabsahan data lebih bersifat seiring dengan proses penelitian itu 

berlangsung. Keabsahan data kualitatif harus dilakukan sejak awal 

pengambilan data, yaitu sejak melakukan reduksi data, display data dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi (Moleong, 2010 : 329). 

Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu. Triangulasi dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu triangulasi 

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu 

pengumpulan data (Sugiyono, 2016 : 273). Teknik pemeriksaan keabsahan 

data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi yang memanfaatkan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik, yaitu mengecek data yang diperoleh 

dari beberapa sumber dengan menggunakan metode atau teknik yang 

berbeda.  
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I. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan skripsi digunakan dengan tujuan agar tidak 

terjadi kekeliruan dalam penyusunan dari masing-masing bab yang memiliki 

keterkaitan. Penulis membagi penyusunan menjadi 5 bab, diantaranya yaitu:  

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini berisi tentang uraian yang mendasari penelitian yang 

dilakukan, diantaranya yaitu latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II : PERENCANAAN STRATEGIS HOTEL SYARI’AH 

Bab kedua ini akan menjelaskan tentang konsep perencanaan 

(pengertian perencanaan, manfaat perencanaan, tujuan 

perencanaan, dan tahapan perencanaan); hotel (pengertian 

hotel, fungsi hotel, karakteristik hotel, jenis hotel dan 

klasifikasi hotel).  

BAB III :  PERENCANAAN STRATEGI HOTEL GRASIA 

SEMARANG DALAM PERSPEKTIF DAKWAH 

Bab ketiga ini akan menjelaskan tentang: gambaran umum 

Hotel Grasia Semarang, sejarah singkat berdirinya Hotel 

Grasia Semarang, Visi dan Misi, Tujuan Hotel Grasia 

Semarang, Struktur Organisasi, tugas dan fungsi struktur 

Hotel Grasia Semarang; selanjutnya akan menjelaskan 

tentang bagaimana perencanaan strategis hotel Grasia 

Semarang dan konsep hotel Grasia Semarang dalam 

perspektif dakwah. 

BAB IV  : ANALISIS  PERENCANAAN STRATEGI HOTEL 

GRASIA SEMARANG DALAM PERSPEKIF 

DAKWAH 
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Bab ini menjelaskan tentang analisis perencanaan strategis 

hotel Grasia Semarang dan analisis konsep hotel Grasia 

Semarang dalam perspektif dakwah. 

BAB V  : PENUTUP 

Bab yang terakhir ini membahas tentang kesimpulan dari 

hasil penelitian ini, saran serta penutup. Penulis 

menyimpulkan tulisan pada bab-bab sebelumnya mengenai 

perencanaan strategis hotel Grasia Semarang dalam 

perspektif dakwah. 
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BAB II 

PERENCANAAN STRATEGIS HOTEL SYARI’AH 

 

A. Perencalnalaln Straltegis 

1. Pengertian Perencanaan Strategis 

Perencalnalaln straltegis merupalkaln rencalnal jalngkal palnjalng yalng 

bersifalt menyeluruh, memberikaln rumusaln dallalm sebualh orgalnisalsi. 

Perencalnalaln straltegis jugal merupalkaln proses pemilihaln tujualn- tujualn, 

penentualn straltegis, kebijalksalnalaln, progralm-progralm straltegi yalng 

diperlukaln untuk mencalpali tujualn tertentu. Pengertialn tentalng perencalnalaln 

straltegis jugal dikemukalkaln oleh Halndoko (2009: 92) yalng menyaltalkaln 

balhwal perencalnalaln straltegik (straltegic plalnning) aldallalh proses pemilihaln 

tujualn-tujualn orgalnisalsi daln penetalpaln metode-metode yalng diperlukaln 

untuk menjalmin balhwal straltegi daln kebijalksalnalaln telalh diimplementalsikaln.  

Perencalnalaln straltegis jugal dikaltalkaln memiliki peraln penting gunal 

memalstikaln algalr semual alnggotal orgalnisalsi bekerjal ke alralh tujualn yalng 

salmal. Peraln perencalnalaln straltegispun menjaldi semalkin diperlukaln dallalm 

orgalnisalsi. (Halndoko, 2009 : 99) menyaltalkaln balhwal kebalikaln utalmal 

perencalnalaln straltegi aldallalh dallalm memberikaln pedomaln yalng konsisten 

balgi kegialtaln-kegialtaln orgalnisalsi.  

Peneliti menyimpulkan bahwasannya perencanaan strategi dirancang 

dalam rangka menghasilkan rencana jangka panjang yang tersusun dengan 

baik. Rencana tersebut digunakan untuk menentukan tujuan organisasi serta 

mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, kemampuan membuat 

perencanaan strategi yang baik dan keberhasilan mengimplementasikan 

perencanaan strategi tersebut memegang peran penting dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi. 
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Rencana strategi adalah rencana yang didesain untuk memenuhi 

sasaran organisasi secara luas. Rencana strategi ada enam tahap yaitu sebagai 

berikut (Wahjono, 2019: 65-66). 

a. Penentuan visi, misi, dan tujuan 

Tahap  ini merupakan tanggung jawab top manajemen. 

Pada tahap ini yang diuji adalah kemampuan top manajemen 

dalam mengimplementasikan nilai-nilai dan norma-norma (tentang 

baik-buruk, salah-benar, boleh-tidak boleh, halal-haram, sah-tidak 

sah). 

b. Evaluasi diri 

Langkah ini bertujuan untuk membentuk profil perusahaan 

dengan mengenali diri dengan mengidentifikasi tujuan-tujuan dan 

strategi yang telah diterapkan saat ini. 

c. Analisis lingkungan esktenal 

Setelah factor-faktor internal perusahaan dievaluasi, maka 

factor-faktor eksternal seperti pemasok, pesaing, pemerintah, 

pelanggan, dan media sebagai faktor eksternal untuk diidentifikasi 

satu per satu untuk dicarikan antisipasinya sebagai factor yang 

mempengaruhi kegiatan perusahaan. Hasil akhir tahap ini adalah 

terjawabnya pertanyaan tentang Opportunity dan Threat (peluang 

dan ancaman). 

d. Pembuatan keputusan strategik 

Setelah terkumpul dan terjawab masalah-masalah tentang 

Strength- Weakness dan Opportunity-Threat (SWOT), maka 

tibalah dipilih alternatif startegik yang terbaik dalam arti pilihan 

strategik yang mendapat manfaat yang paling besar tetapi 

mengandung mudharat (resiko) yang paling kecil. 

e. Implementasi strategi 

Implementasi berarti meletakkan strategi menjadi kegiatan. 

Implementasi melibatkan penugasan dan pendelegasian wewenang 

ke tingkat manajemen di bawahnya. 
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f. Evaluasi 

Tahap ini perlu dikemukakan dua pertanyaan mendasar 

yaitu, (a) apakah strategi diimplementasikan sesuai dengan 

rencana? (b) apakah strategi mencapai hasil yang diharapkan? 

2. Langkah-langkah Perencanaan Strategis 

Adapun pencapaian keberhasilan tujuan yang dicapai, perlu adanya 

langkah-langkah perencanaan strategis sebagai berikut; 

a. Teori Bryson yang dikutip oleh Setya Haksama Nurhapna 

tentang penyusunan perencanaan strategi terdiri dari langkah-

langkah sebagai berikut (Nurhapna, 2014: 92). 

1) Penetapan visi, misi dan tujuan organisasi, merupakan 

tindakan menggembangkan dan mengklarifikasi tanggung 

jawab sosial dari perusahaan yang berkaitan dengan 

pernyataan visi, misi, tujuan organisasi untuk mencapai 

tujuan dari organisasi. 

2) Analisis lingkungan eksternal, yaitu mengungkapkan 

lingkungan luar yang dimaksud untuk mengidentifikasi 

peluang dan ancaman yang dihadapi oleh perusahaan, 

berkaitan dengan factor politik, ekonomi, sosial. Arah 

perkembangan teknologi merupakan bagian dari aktivitas 

analisis luar. 

3) Analisis lingkungan internal, merupakan langkah yang 

diguanakan untuk menganalisis kedalam organisasi itu 

sendiri, dengan menilai sumberdaya organisasi. Indikator 

dalam analisis lingkungan internal hanya berfokus pada 

kekuatan dan kelemahan organisasi itu sendiri. 

4) Identifikasi isu-isu strategis berkaitan dengan yang 

dihadapai organisasi, merupakan pertanyaan-pertanyaan 

yang berkaitan dengan kebijakan fundamental tentang 

pengaruh mandat organisasi, visi, misi, pelayanan biaya, 

pendanaan, maupun rencana organisasi atau manajemen. 
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5) Mengembangkan strategi, yaitu melaksanakan tindakan-

tindakan dari keputusan atas dasar isu-isu strategis yang 

telah diidentifikasi pada langkah sebelumnya, untuk 

mengelola isu strategis dan penetapan visi organisasi yang 

efektif dan efesien. 

b. Teori Jhon A. Pearce II yang dikutip oleh T. Hani Handoko 

tentang penyusunan perencanaan strategis terdiri dari langkah-

langkah sebagai berikut (Handoko, 2009: 94). 

1) Penentuan misi dan tujuan. Perumusan misi dan tujuan 

merupakan tanggung jawab kunci bagi manajer puncak. 

Perumusan ini dipengaruhi oleh nilai-nilai yang dibawakan 

manajer. 

2) Pengembangan profil perusahaan. Profil perusahaan 

menunjukkan kesuksesan perusahaan diwaktu yang lalu dan 

kemampuannya untuk mendukung pelaksanaan kegiatan 

sebagai implementasi strategi dalam pencapaian tujuan 

diwaktu yang akan datang. 

3) Analisis lingkungan eksternal. Mengidentifikasi cara-cara 

dalam perubahan-perubahan lingkungan ekonomi, 

teknologi, soaial/budaya, dan politik dapat secara tidak 

langsung mempengaruhi organisasi. 

4) Analisis internal perusahaan. Analisa ini dilakukan dengan 

membandingkan profil perusahaan lingkungan eksternal. 

5) Pengembangan strategi perusahaan. Setelah tujuan jagka 

panjang dan strategi dipilih dan ditetapkan, organisasi perlu 

menjabarkannya ke dalam sasaran-sasaran jangka pendek 

(tahunan) dan strategi-strategi operasional. 

6) Peninjauan kembali dan evaluasi. Adapaun dua pertanyaan 

utama dalam proses peninjauan kembali dan evaluasi 

strategi adalah: (a) apakah strategi diimplementasikan 
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sesuai dengan rencana? (b) apakah strategi mencapai hasil 

yang diharapkan? 

Dalam proses perencanaan strategis, bertujuan untuk tujuan yang 

hendak dicapai bisa sesuai dengan rencana. 

3. Unsur-unsur Perencanaan Strategis  

Perencanaan strategis memiliki unsur-unsur yang dibutuhkan 

dalam pencapaian tujuan. Unsur-unsur perencanaan strategis yaitu sebagai 

berikut (Isabela, 2015: 7). 

a. Dipisahkan antara rencana strategis dan rencana operasional. 

Rencana strategis memuat antara lain visi, misi, dan strategi 

(arah kebijakan); sedangkan rencana operasional memuat 

program dan rencana tindakan. 

b. Penyusunan rencana strategik melibatkan secara aktif semua 

stakeholders di masyarakat (dengan kata lain, pemerintah 

adalah satu-satunya pemeran dalam proses perencanaan 

strategik).  

c. Tidak semua isu atau masalah dipilih untuk ditangani. Dalam 

proses perencanaan strategik, ditetapkan isu-isu yang dianggap 

paling strategis atau fokus terhadap masalah yang paling 

diprioritaskan untuk ditangani. 

d. Kajian lingkungan internal dan eksternal dilakukan agar 

pemilihan strategi selalu diperbarui terkait dengan peluang dan 

ancaman di lingkungan luar, dan mempertimbangkan kekuatan 

serta kelemahan yang ada di lingkungan internal. 

Unsur sentral perencanaan strategi di bidang publik terdapat pada 

akronim SWOT, yang diingat dari kebijakan Hardvard. SWOT 

merupakan kepanjangan dari strengths (kekuatan), weaknesses 

(kelemahan), opportunities (peluang), dan threats (ancaman) (Djuaidi, 

2002: 3). Masyarakat menjadikan kajian ini sebagai dasar dari 

penyusunan strategi untuk mencapai tujuan dan sasaran dalam bidang isu-

isu kunci. 
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SWOT adalah metode perencanaan strategis yang digunakan untuk 

mengevaluasi strengths (kekuatan), weaknesses (kelemahan), 

opportunities (peluang), dan threats (ancaman) dalam suatu spekulasi 

bisnis. Tujuan SWOT dalam proses perencanaan strategis adalah 

menyediakan informasi tentang kekuatan dan kelemahan (factor internal) 

organisasi sehubungan dengan peluang dan ancaman (factor eksternal) 

yang sedang atau akan dihadapi.  

a. Penilaian lingkungan eksternal (peluang dan ancaman) 

Tujuan dari langkah penilaian lingkungan eksternal adalah 

menggali informasi lingkungan diluar organisasi untuk 

mengidentifikasi peluang dan ancaman yang dihadapi oleh 

organisasi. 

b. Penilaian lingkungan internal (kekuatan dan kelemahan) 

Tujuan dari penilain lingkungan internal adalah untuk menilai 

lingkungan internal organisasi guna mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahan organisasi, aspek-aspek yang membantu atau 

merintangi pencapaian misi organisasi dan pemenuhan 

mandatnya. 

4. Manfaat Perencanaan Strategis 

Dalam pengelolaan suatu organisasi perlu adanya planning 

(perencanaan), karena dengan adanya perencanaan dapat membantu 

dalam pengambangan organisasi tersebut dan mempunyai manfaat yang 

besar sekali.  

Manfaat perencanaan menurut Susatyo Herlambang dalam buku 

Pengantar Manajemen, adalah sebagai berikut (Herlambang, 2013: 46). 

a. Tujuan yang ingin dicapai 

b. Jenis dan struktur organisasi yang dibutuhkan 

c. Jenis dan jumlah staf yang diinginkan dan uraian tugasnya 

d. Sejauh mana efektivitas kepemimpinan dan pengarahan yang 

diperlukan 

e. Bentuk dan standar pengawasan yang akan dilakukan 
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Berbagai manfaat tersebut, maka dapat diuraikan bahwasannya 

dengan adanya perencanaan maka: 

a. Semua aktifitas dalam suatu organisasi itu akan terarah, teratur 

dan tertib 

b. Semua tindakan ditujukan kepada hasil yang diinginkan 

bersama disertai tindakan yang efektif dan efesien 

c. Semua aktifitas terkoordinir sehingga terlaksana secara 

harmonis dan mencapai sasaran yang telah ditetapkan terlebih 

dahulu 

d. Pelaksanaan pekerjaan dalam rangka mencapai tujuan akan 

lebih teratur dan terarah 

e. Pelaksanaan tindakan yang acak-acakan dan tidak produktif 

akan dihindari, dengan adanya perencanaan tersebut 

f. Semua aktivitas, mottivasi, dan berkomunikasi akan lebih baik 

g. Tingkat hasil yang dicapai cenderung lebih berkualitas dari 

pada tanpa perencanaan 

 

B. Pengertialn Hotel Syalri’alh 

1. Pengertialn Hotel 

Pengertialn hotel menurut Hotel Proprietors Alct, 1956, hotel aldallalh 

sualtu perusalhalaln yalng dikelolal oleh pemiliknyal dengaln menyedialkaln 

pelalyalnaln malkalnaln, minumaln, daln falsilitals kalmalr untuk tidur kepaldal 

oralng-oralng yalng sedalng melalkukaln perjallalnaln daln malmpu membalyalr 

dengaln jumlalh yalng waljalr sesuali dengaln pelalyalnaln yalng diterimal talnpal 

aldalnyal perjalnjialn khusus (Algus, 1999: 5). 

Pemerintalh menurunkaln peralturaln yalng ditualngkaln dallalm suralt 

keputusaln Menteri Palriwisaltal Pos daln Telekomunikalsi No. 

KM37/PW.340/MPPT-86, tentalng peralturaln usalhal daln penggolongaln hotel. 

Balb I, Palsall 1, alyalt (b) dallalm suralt keputusaln (SK) tersebut menyaltalkaln 

balhwal hotel aldallalh sualtu jenis alkomodalsi yalng mempergunalkaln sebalgialn 

altalu seluruh balngunaln untuk menyedialkaln jalsal pelalyalnaln, penginalpaln, 
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malkaln daln minum sertal jalsal penunjalng lalinnyal balgi umum yalng dikelolal 

secalral komersiall (Algus, 1999: 6). 

Dalri pengertialn di altals dalpalt disimpulkaln balhwal hotel aldallalh sualtu 

jenis alkomodalsi menggunalkaln balngunaln fisik yalng menyedialkaln jalsal 

penginalpaln, malkalnaln daln minumaln sertal jalsal lalinnyal diperuntukkaln balgi 

umum dikelolal secalral komersiall, yalng dimalksud dengaln dikelolal secalral 

komersiall aldallalh dikelolal dengaln memperhitungkaln untung daln ruginyal, 

sertal yalng utalmal aldallalh bertujualn untuk mendalpaltkaln keuntungaln berupal 

ualng sebalgali tolalk ukurnyal (Algus, 1999:7). 

Untuk dalpalt memberikaln informalsi kepaldal palral talmu yalng alkaln 

menginalp di hotel tentalng stalndalr falsilitals yalng dimiliki oleh malsing-malsing 

jenis daln tipe hotel, malkal Depalrtemen Palriwisaltal, Pos daln Telekomunikalsi 

melallui Direktoralt Jendrall Palriwisaltal mengelualrkaln sualtu peralturaln usalhal 

daln penggolongaln hotel (SK. No. KM 37/PW.304/MPPT-86). Penggolongaln 

hotel tersebut ditalndali dengaln bintalng, yalng disusun mulali dalri hotel bintalng 

1 salmpali dengaln hotel bintalng 5. 

Jenis daln stalndalr kalmalr talmu paldal dalsalrnyal dibedalkaln menjaldi 4 

balgialn yalitu sebalgali berikut: 

a. Single Room :Kalmalr yalng dilengkalpi dengaln saltu bualh tempalt tidur 

berukuraln Single (ukuraln untuk saltu oralng). 

b. Twin Room :Kalmalr yalng dilengkalpi dengaln dual bualh tempalt tidur daln 

malsing-malsing tempalt tidur berukuraln Single (untuk saltu oralng). 

c. Double Room :Kalmalr yalng dilengkalpi dengaln saltu bualh tempalt tidur 

berukuraln Double (ukuraln untuk dual oralng). 

d. Double-Double Room :Kalmalr yalng dilengkalpi dengaln dual bualh tempalt 

tidur daln malsing-malsing tempalt tidur berukuraln Double (untuk dual 

oralng) (Algus, 2010: 4). 

Aldalpun stalndalr falsilitals yalng terdalpalt paldal jenis-jenis kalmalr 

tersebut aldallalh: 

a. Kalmalr malndi pribaldi (balth room) 
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b. Tempalt tidur (jumlalh daln ukuralnnyal sesuali dengaln jenis kalmalr 

seperti yalng sudalh dijelalskaln di altals) 

c. Allmalri palkalialn (cupboalrd) 

d. Telpon 

e. Raldio daln Televisi 

f. Mejal rials/tulis (dressing talble) 

g. Ralk untuk menyimpaln koper (luggalge ralck) 

h. Alsbalk, korek alpi, halnduk, allalt tulis (staltionalries) (Sulalstiyono 

Algus, 2010 :5). 

Jenis kalmalr menurut falsilitals yalng tersedial berbedal dalri hotel saltu 

dengaln hotel yalng lalinnyal, hall tersebut kalrenal penggolongaln jenis kalmalr 

dikalitkaln dengaln halrgal kalmalr. Semalkin balik falsilitals yalng diberikaln malkal 

semalkin malhall halrgal kalmalrnyal. Berikut contoh jenis kalmalr menurut 

falsilitalsnyal sebalgali berikut: 

a. Stalndalrd Room 

b. Superior 

c. Moderalte 

d. Suite Room 

e. Executive Room  

f. Penthouse daln lalin-lalin 

2. Pengertialn Hotel Syalri’alh 

Hotel syalri‟alh aldallalh hotel yalng operalsionall daln lalyalnalnnyal telalh 

menyesualikaln dengaln prinsip-prinsip syalri‟alh altalu aljalraln  Islalm, gunal 

memberikaln sualsalnal tentralm, nyalmaln, sehalt daln bersalhalbalt yalng 

dibutuhkaln oleh talmu, balik muslim malupun non-muslim. 

Hotel syalri‟alh aldallalh hotel dallalm ralngkal penyedialaln jalsal pelalyalnaln 

penginalpaln, malkaln, minumaln sertal jalsal lalinnyal yalng bukaln saljal memenuhi 

persyalraltaln yalng ditetalpkaln tetalpi jugal memenuhi ketentualn Alllalh SWT. 

Hotel syalri‟alh merupalkaln sallalh saltu bisnis Islalm yalng halrus didalsalrkaln altals 

nilali-nilali syalri‟alh, balik dallalm segi pelalyalnaln altalupun malnaljemennyal.  
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Ralmbu-ralmbu islalm yalng dipalkali di hotel syalri‟alh, terbukti semalkin 

meningkaltnyal jumlalh wisaltalwaln yalng menginalp di hotel syalri‟alh. Malslalhalh 

yalng diutalmalkaln paldal hotel syalri‟alh yalkni, kealmalnaln palral wisaltalwaln, 

kenyalmalnaln dallalm memilih malkalnaln hallall, kesucialn dallalm beribaldalh 

menunjukkaln balhwal kepualsaln seseoralng mulali terbentuk. Fungsi utulitals 

altalu kepualsaln merupalkaln penentu alpalkalh sualtu balralng lebih disukali altalu 

tidalk dibalndingkaln dengaln balralng lalin (Ghufron, 2017: 134). 

3. Pedomaln Penyelenggalralaln Hotel Syalri’alh 

Dallalm peralturaln Menteri Palriwisaltal daln Ekonomi Krealtif nomor 2 

Talhun 2014 tentalng pedomaln penyelenggalralaln usalhal hotel syalri‟alh, 

pemerintalh membalgi golongaln menjaldi hotel syalri‟alh hilall satu daln hotel 

syalri‟alh hilall dua. Hilall satu aldallalh penggolongaln untuk usalhal hotel 

syalri‟alh yalng dinilali memenuhi seluruh kriterial usalhal hotel syalri‟alh yalng 

diperlukaln untuk melalyalni kebutuhaln minimall wisaltalwaln muslim, 

sedalngkaln hotel syalri‟alh hilall dua aldallalh penggolongaln untuk usalhal hotel 

syalri‟alh yalng dinilali memenuhi seluruh kriterial usalhal hotel syalri‟alh yalng 

diperlukaln untuk melalyalni  kebutuhaln moderalt wisaltalwaln muslim.  

Berdalsalrkaln Peralturaln Menteri Palriwisaltal daln Ekonomi Krealtif 

tentalng pedomaln penyelenggalralaln usalhal hotel syalri‟alh palsall 1 menetalpkaln 

balhwal dallalm peralturaln menteri ini yalng dimalksud dengaln: 

a. Usalhal Hotel aldallalh penyedialaln alkomodalsi berupal kalmalr-kalmalr di dallalm 

sualtu balngunaln yalng dalpalt dilengkalpi dengaln jalsal pelalyalnaln malkaln daln 

minum, kegialtaln hiburaln altalu falsilitals lalinnyal secalral halrialn dengal tujualn 

untuk mendalpaltkaln keuntungaln. 

b. Syalri‟alh aldallalh prinsip-prinsip hokum Islalm sebalgalimalnal yalng telalh 

disetujui oleh Maljelis Ulalmal Indonesial. 

c. Usalhal hotel syalri‟alh aldallalh usalhal hotel yalng penyelenggalralnnyal halrus 

memenuhi kriterial usalhal hotel syalri‟alh sebalgalimalnal dimalksud dallalm 

peralturaln menteri ini. 

d. Kriterial usalhal hotel syalri‟alh aldallalh rumusaln kuallifikalsi yalng mencalkup 

alspek produk, pelalyalnaln daln pengelolalaln. 
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e. Hotel syalri‟alh hilall satu aldallalh penggolongaln untuk usalhal hotel syalri‟alh 

yalng dinilali memenuhi seluruh kriterial usalhal hotel syalri‟alh yalng 

diperlukaln untuk melalyalni kebutuhaln minimall wisaltwaln muslim. 

f. Hotel syalri‟alh hilall dua aldallalh penggolongaln usalhal hotel syalri‟alh yalng 

dinilali untuk memenuhi seluruh kriterial usalhal hotel syalri‟alh yalng 

diperlukaln untuk kebutuhaln melalyalni kebutuhaln moderalt wisaltalwaln. 

g. Kriterial mutlalk aldallalh ketentualn persyalraltaln minimall tentalng produk, 

pelalyalnaln, daln penggolongaln yalng waljib di penuhi daln dilalksalnalkaln 

oleh pengusalhal hotel sehinggal dalpalt dialkui sebalgali usalhal hotel syalri‟alh 

daln memproduksi sertifikalt usalhal hotel syalri‟alh. 

h. Kriterial tidalk mutlalk aldallalh ketentualn daln persyalraltaln tentalng produk, 

pelalyalnaln, pengelolalaln yalng dalpalt dilalksalnalkaln oleh pengusalhal hotel 

syalri‟alh gunal memenuhi kebutuhaln tertentu wisaltwaln muslim. 

i. Sertifikalt usalhal hotel syalri‟alh aldallalh proses pemberialn sertifikalt paldal 

usalhal hotel melallui aludit untuk menilali kesesualialn produk, pelalyalnaln 

daln pengelolalaln usalhal hotel dengaln kriterial usalhal hotel syalri‟alh. 

j. Sertifikalt usalhal hotel syalri‟alh aldallalh bukti tertulis yalng diberikaln oleh 

DSN-MUI paldal usalhal hotel yalng telalh memenuhi peniallalialn kesesualialn 

kriterial usalhal hotel syalri‟alh. 

k. Maljelis Ulalmal Indonesial, yalng selalnjutnyal disebut MUI aldallalh waldalh 

altalu maljelis yalng menghimpun palral ulalmal daln cendikialwaln muslim 

Indonesial untuk menyaltukaln geralk daln lalngkalh-lalngkalhumalt Islalm 

Indonesial dallalm mewujudkaln cital-cital bersalmal. 

l. Dewaln syalri‟alh Nalsionall Maljelis Ulalmal Indonesial, yalng selalnjtunyal 

disebut DSN-MUI aldallalh balgialn dalri struktur kelembalgalaln MUI yalng 

bertindalk sebalgali lembalgal sertifikalt di bidalng usalhal palriwisaltal syalri‟alh. 

m. Menteri aldallalh Menteri Priwisaltal daln Ekonomi Krealtif. 

n. Kementrialn aldallalh Kementrialn Palriwisaltal daln Ekonomi Krealtif 

(Peralturaln Menteri Palriwisaltal daln Ekonomi Krealtif Republik Indonesial 

Nomor 2 Talhun 2014 Tentalng Pedomaln Penyelenggalralaln Usalhal Hotel 

Syalri‟alh Palsall 1). 
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4. Ketentuan terkait Hotel Syari’ah 

Mengingat hotel syari‟ah merupakan hotel yang harus 

mengindahkan nilai-nilai Islami yang diatur dalam peraturan Dewan 

Syari‟ah Nasional selaku Regulator hotel syari‟ah yang memberikan 

aturan sebagai berikut: 

a. Hotel syari‟ah tidak boleh menyediakan fasilitas akses 

pornografi dan tindakan asusila 

b. Hotel syari‟ah tidak boleh menyediakan fasilitas hiburan yang 

mengarah pada kemusyrikan, maksiat, pornografi, dan tindakan 

asusila 

c. Makanan dan minuman yang disediakan oleh hotel syari‟ah 

wajib mendapatkan sertifikat halal dari MUI 

d. Menyediakan fasilitas, peralatan, dan sarana yang memadai 

untuk pelaksanaan ibadah, termasuk fasilitas bersuci 

e. Pengelola dan karyawan/karyawati hotel wajib menggunakan 

pakaian sesuai dengan syari‟ah  

f. Hotel syari‟ah wajib memiliki pedoman atau panduan 

mengenai prosedur pelayanan hotel guna menjamin 

terselenggaranya pelayanan hotel yang sesuai dengan prinsip 

syari‟ah. 

g. Hotel syari‟ah wajib menggunakan jasa lembaga keuangan 

syari‟ah dalam melakukan pelayanan (Sumber: DSN MUI, 

“Fatwa DSN No. 108/DSN-MUI/X/2016”). 

 

C. Konsep Hotel Syalri’alh 

Syarat untuk mendapatkan sertifikasi hotel syari‟ah adalah pihak hotel 

mengajukan permohonan ke DSN-MUI untuk legalitas atas usaha perhotelan. 

Kemudia pihak DSN-MUI akan melakukan penilaian terhadap aspek-aspek 

yang tertera pada hotel syari‟ah hilal satu dan syari‟ah hilal dua. 
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Proses sertifikasi meliputi sebagai berikut : 

1. Konfirmasi 

2. Pengajuan permohonan 

3. Kesepakatan biaya 

4. Kontrak 

5. Audit tahap 1 (Desk verification) 

6. Perbaikan hasil audit tahap 1 

7. Audit tahap 2 

8. Perbaikan hasil audit tahap 2 

9. Penerbitan sertifikasi 

Konsep hotel syari‟ah terdapat dalam Peraturan Menteri Pariwisata 

dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2014 Tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Usaha Hotel Syari‟ah. Usaha hotel syari‟ah 

digolongkan menjadi dua, yaitu : Hotel Syari‟ah Hilal satu, dan Hotel 

Syari‟ah Hilal dua. Dalam legalitas usaha hotel syariah tidak ada unsur 

pemaksaan, ini hanya tergantung kepada individu yang mengelola usaha 

syariah dan supaya mendapat kepercayaan lebih di mata masyarakat selaku 

konsumen. Tetapi pihak DSN-MUI menghimbau legalitas usaha syari‟ah dan 

produk-produk halal. 

Konsep hotel syalri‟alh yalng halrus digunalkaln altalu diteralpkaln oleh 

hotel syalri‟alh aldallalh sebalgali berikut: 

1. Syialr daln Talmpilaln 

a. Palkalialn palral pekerjal daln kalryalwaln aldallalh palkalialn Islalm daln 

menutup aluralt, bukaln halnyal merekal yalng di balgialn depaln sebalgali 

customer service altalu petugals reception saljal, tetalpi jugal semual 

kalryalwaln yalng bekerjal di hotel syalri‟alh tersebut. Ini menunjukkaln 

semalngalt malnaljemen hotel dallalm melalksalnalkaln syalri‟alh balgi palral 

kalryawalnnyal. Sebalgalimalnal Alllalh SWT berfirmaln dallalm suralt All-

Alhzalb alyalt 59 : 
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ََلَيْهِنَّ مِن جَلَ  بِيبِهِنَّ ۚ ذَ  يَ  َزْوَ جِكَ وَبَ نَاتِكَ وَنِسَاءِٓ ٱلْمُؤْمِنِيَن يدُْنِيَن  لِكَ أيَ ُّهَا ٱلنَّبُِّ قُل لِّْ    

ا  ا رَّحِيم ًۭ ُ غَفُور ًۭ ٜ٘أدَْنَٓ  أَن يُ عْرَفْنَ فَلََ يُ ؤْذَيْنَ ۗ وكََانَ ٱللََّّ  

Alrtinyal: Hali Nalbi, kaltalkalnlalh kepaldal isteri-isterimu, alnalk-alnalk 

perempualnmu daln isteri-isteri oralng mukmin: "Hendalklalh 

merekal mengulurkaln jilbalbnyal ke seluruh tubuh merekal". 

Yalng demikialn itu supalyal merekal lebih mudalh untuk 

dikenall, kalrenal itu merekal tidalk di galnggu. Daln Alllalh 

aldallalh Malhal Pengalmpun lalgi Malhal Penyalyalng. 

b. Interior hotel daln rualngaln kalmalr berdesalin islalmi, yalng tidalk halrus 

selallu dikalitkaln dengaln budalyal timur tengalh. Nalmun bisal jaldi aldal 

galmbalr altalu tulisaln yalng mengingaltkaln tentalng sejalralh Islalm, 

kebudalyalaln Islalm altalu balhkaln tokoh-tokoh Islalm. 

c. Membudalyalkaln sallalm dimalnal-malnal secalral khusus kepaldal talmu. 

Berusalhal dallalm setialp kesempaltaln, dengaln nialtaln memalsukaln 

kebalhalgialaln di halti saludalralnyal. Senyum tulus penuh malknal sedekalh. 

d. Di lobby daln lorong-lorong hotel, jikal diperlukaln bisal dilalntunkaln 

tilalwalh paldal salalt-salalt tertentu, altalu dzikul all maltsuralt, ceralmalh 

kealgalmalaln, altalu setidalknyal aldallalh nalsyid daln lalgu Islalmi yalng 

menenalngkaln halti 

2. Falsilitals  

a. Kalmalr yalng difalsilitalsi perallaltaln ibaldalh seperti mukenal, salrung, 

saljaldalh daln jugal mushalf. Tidalk lupal alralh kiblalt ditentukaln dengaln 

jelals. 

b. Stalsiun TV daln falsilitals hot spot diberikaln filter pengalmaln yalng balik, 

sehinggal yalng bisal dialkses halnyallalh stalsiun yalng tidalk memunculkaln 

galmbalr daln talnyalngaln negaltif. 

c. Hotel dilengkalpi dengaln malsjid yalng nyalmaln. Alpallalgi jikal sejalk alwall 

memalng alkaln diperuntukkaln kegialtaln-kegialtaln besalr seperti seminalr, 

diklalt, daln penaltalraln yalng mempunyali jaldwall ibaldalh terelalkkaln. 

Bukaln sekedalr musholal kecil di pojok hotel, daln alkaln lebih balik jikal 
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malsjid tidalk terlallu malsuk ke dallalm algalr dalpalt dimalnfalaltkaln oleh 

waltgal sekitalr jugal. 

d. Memiliki falsilitals kolalm renalng tertutup khusus bualt muslimalh. Jikal 

tidalk memungkinkaln dibualt penjaldwallaln khusus walktu berenalng 

khusus muslimalh.  

e. Tidalk aldal falsilitals seperti music room, night club, pijalt SPAl yalng plus-

plus, daln tentu saljal tidalk tersedialnyal lalgi malkaln daln minumaln falvorit 

di hotel kebalnyalkaln seperti wine daln wiskhy (Dian, 2019: 19). 

Sebalgalimalnal Alllalh SWT telalh berfirmaln dallalm suralt All-Malidalh alyalt 

90: 

ََمَلِ  نْ  اَ ٱلْْمَْرُ وَٱلْمَيْسِرُ وَٱلْْنَصَابُ وَٱلَْْزْلَ  مُ رجِْس ًۭ مِّ يَ  أٓيَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُ وٓا۟ إِنََّّ

ٜٓٱلشَّيْطَ  نِ فٱَجْتَنِبُوهُ لَعَلَّكُمْ تُ فْلِحُونَ   

Alrtinyal: Hali oralng-oralng yalng berimaln, sesungguhnyal (meminum) 

khalmalr, berjudi, (berkorbaln untuk) berhallal, mengundi nalsib 

dengaln palnalh, aldallalh termalsuk perbualtaln syalitaln. Malkal 

jaluhilalh perbualtaln-perbualtaln itu algalr kalmu mendalpalt 

keberuntungaln. 

3. Ibaldalh daln dalkwalh  

a. Malsjid halrus dilengkalpi dengaln salralnal lalin untuk menunjalng 

kekhusyukaln daln kelengkalpaln ibaldalh. Bisal dimulali dalri kalrpet yalng 

nyalmaln, pendingin rualngaln, mukenal yalng bersih, daln tentu saljal 

penyedialaln mushalf daln buku-buku islalmi.  

b. Perlu aldalnyal balgialn khusus di Hotel yalng mengurusi malsallalh 

kecerdalsaln spirituall palral kalryalwaln. Malkal perlu aldalnyal pengaljialn 

rutin kalryalwal daln jugal pelaltihaln-pelaltihaln islalmi untuk menalmbalh 

penghalyaltaln alkaln keindalhaln syalri‟alh. 

4. Kebijalkaln daln Peralturaln 

a. Dimualli dalri peralturaln khusus kepaldal palral talmu untuk menjalgal aldalb 

daln alkhlalk Islalmi. Dimulali dalri alturaln check-in yalng halrus dipalstikaln 

balhwal palsalngaln lalwaln jenis halrus sualmi isteri salh, yalng bisal dideteksi 
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dengaln KTP altalu bukti nikalh lalinnyal. Begitu pulal lalralngaln untuk 

membalwal hall-hall yalng mengalndung unsur pelalnggalraln. 

b. Peralturaln untuk meciptalkaln kenyalmalnaln daln kealmalnaln halrus 

diperjelals, sehinggal tidalk balnyalk yalng berlallu-lallalng talnpal tujualn di 

sebualh hotel, terlebih lalgi jikal sudalh salmpali menggalnggu kenyalmalnaln 

penghuni hotel. 

5. Malnaljeriall daln Keualngaln  

a. Jaljalraln malnaljemen hotel halrus dilengkalpi dengaln semalcalm konsultaln 

syalri‟alh altalu dewaln pengalwals syalri‟alh yalng bertugals memberikaln 

malsukaln balik dimintal altalupun tidalk tentalng pengelolalaln Hotel 

Syalri‟alh. 

b. Seluruh modall didalpaltkaln halrus dalri pinjalmaln altalu pembialyalaln balnk 

yalng memenuhi unsur daln syalralt syalri‟alh, balik dengaln skemal 

investalsi mudhalralbalh altalupun muralbalhalh. Hall ini dilalkukaln untuk 

menghindalri dalnal-dalnal yalng sudalh tercalmpur dengaln ribal. 

c. Galji kalryalwaln halrus senalntialsal dibalyalr tepalt paldal walktunyal, dengaln 

benalr-benalr memberikaln galji yalng lalyalk balhkaln di altals stalndalr 

lalinnyal jikal diperlukaln. Tidalk lupal perlu jugal aldal pemotongaln zalkalt 

balgi yalng telalh memenuhi syalralt. Dalri „Albdullalh bin „Umalr, Nalbi 

shalllalllalhu „allalihi wal salllalm bersalbdal,  

عَرَقهُ يجَِف   أنَْ  قَبْلَ  أجَْرَهُ  الْْجَِيرَ  عْطُواأ  

Artinya : “Berikanlah kepada seorang pekerja upahnya sebelum 

keringatnya kering” (HR. Ibnu Majah, Shahih). 

d. Malnaljemen hotel halrus mengallokalsikaln dalnal khusus zalkalt daln 

sedekalh dalri penghalsilaln yalng didalpaltkaln, balik untuk kepentingaln 

dalkwalh altalupun sosiall (Dian, 2019: 20). 
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D. Dalkwalh  

1. Pengertialn Dalkwalh 

Dalkwalh beralsall dalri balhalsal Alralb dal‟walh. Dalkwalh memiliki tigal huruf 

alsall, yalitu dall, „alin, daln walwu. Dalri ketigal huruf alsall ini, terbentuk beberalpal 

kaltal dengaln berbalgali malknal. Malknal tersebut aldallalh memalnggil, 

mengundalng, mintal tolong, memintal, memohon, menalmalkaln, menyuruh 

dalting, daln mendoalkaln (Alziz, 2009: 6). 

Abdul Munir Mulkan mengemukakan bahwa dakwah adalah 

menyesuaikan cara pandang untuk melihat sesuatu secara lebih positif guna 

menerapkan ajaran Islam sebagai sistem koeksistensi yang holistic pada situasi 

dunia nyata (Sukayat, 2015: 9). 

Perintalh untuk mengaljalk oralng ke jallaln Alllalh SWT secalral tegals sudalh di 

jelalskaln dallalm all-qur‟aln suralt Aln-Nalhl alyalt 125: 

َِظةَِ ٱلَْْسَنَةِۖ  وَجَ  دِلْْمُ بٱِلَّتِِ ىِ َٰ أَحْسَنُ ۚ إِنَّ رَبَّكَ  نَ ٱدعُْ إِلََ  سَبِيلِ رَبِّكَ بٱِلِْْكْمَةِ وَٱلْمَوْ َْلَمُ ِِ  ىُوَ أَ
َْلَمُ  ََن سَبِيلِوِۦۖ  وَىُوَ أَ ٕ٘ٔبٱِلْمُهْتَدِينَ ضَلَّ   

Alrtinyal:  “Serulalh (malnusial) kepaldal jallaln Tuhaln-mu dengaln hikmalh 

daln pelaljalraln yalng balik daln balntalhlalh merekal dengaln calral 

yalng balik. Sesungguhnyal Tuhalnmu Diallalh yalng lebih 

mengetalhui tentalng sialpal yalng tersesalt dalri jallaln-Nyal daln 

Diallalh yalng lebih mengetalhui oralng-oralng yalng mendalpalt 

petunjuk”(Q. S.. Aln-Nalhl: 125).  

Berdalsalrkaln alyalt di altals, selalin merupalkaln bentuk perintalh yalng 

ditujukaln kepaldal seluruh umalt Islalm untuk berdalkwalh secalral hikmalh, 

malu‟idzalh halsalnalh daln mujaldallalh, jugal merupalkaln tuntunaln calral dallalm 

melalksalnalkaln alktivitals dalkwalh yalng relevaln dengaln petunjuk yalng terdalpalt 

di dallalm All-qur‟aln. Berikut ini penjelalsaln tentalng hikmalh, malu‟idzalh 

halsalnalh daln mujaldallalh yalitu sebalgali berikut: 

a. All-hikmalh (bijalksalnal) 

Berdalkwalh hendalknyal memperhaltikaln sualsalnal,situalsi, daln 

kondisi mald‟u daln dengaln menggunalkaln metode yalng relevaln sesuali 

dengaln talntalngaln daln kebutuhaln mald‟u. Dal‟i jugal halrus mempunyali calral 
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daln galyal menyalmpalikaln malteri dalkwalhnyal, sehinggal mald‟u mudalh 

dallalm menerimal dalkwalh yalng disalmpalikaln d‟ali.  

b. All-malu‟idzalh all-halsalnalh (nalsehalt yalng balik) 

Memberikaln nalsehalt yalng balik kepaldal oralng lalin dengaln calral 

yalng balik, yalitu memberikaln petunjuk keal ralh kebalikaln dengaln balhalsal 

yalng balik, dalpalt diterimal, berkenaln di halti, menyentuh peralsalaln, 

menghindalri sikalp kalsalr, daln tidalk menyebut kesallalhaln mald‟u sehinggal 

mald‟u dengaln halti yalng tulus daln altals kesaldalralnnyal dalpalt mengikuti 

aljalraln yalng disalmpalikaln oleh dal‟i (Almin, 2009: 99). 

c. Mujaldallalh (berdiskusi) 

Metode ini diteralpkaln alpalbilal kedual metode di altals tidalk malmpu 

diteralpkaln, dikalrenalkaln objek dalkwalh yalng mempunyali tingkalt 

kekritisaln tinggi seperti alhli kitalb, filosof daln lalin sebalgalinyal. Dallalm 

meneralpkaln metode ini aldal beberalpal hall yalng perlu diteralpkaln yalitu 

tidalk merendalhkaln pihalk lalwaln altalu menjelek-jelekkaln, tujualn diskusi 

semaltal-maltal untuk mencalpali kebenalraln dengaln aljalraln Alllalh SWT. 

2. Malcalm-malcalm Dalkwalh 

Menurut Almin (2009: 11), dalkwalh Islalm dalpalt dikaltegorikaln 

menjaldi tigal malcalm, yalitu:  

a. Dalkwalh bi All-Lisaln 

Dalkwalh bi All-Lisaln aldallalh dalkwalh yalng dilalksalnalkaln dengaln 

lisaln, yalng dilalkukaln dengaln calral ceralmalh-ceralmalh, khutbalh, diskusi, 

nalsihalt daln lalinnyal. Metode ini paldal bialsalnyal dilalkukaln oleh juru 

dalkwalh di maljelis-maljelis talklim altalu pengaljialn-pengaljialn yalng 

diundalng oleh seseoralng yalng membutuhkaln ceralmalhnyal. 

b. Dalkwalh bi All-Hall 

Dalkwalh bi All-Hall aldallalh dalkwalh dengaln melallui perbualtaln 

nyaltal yalng meliputi ketelaldalnaln. Contohnyal dengaln melalkukaln tindalkaln 

nyaltal yalng dalpalt diralsalkaln oleh malsyalralkalt luals yalng sebalgali objek 

dalkwalh. 
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c. Dalkwalh bi All-Qallalm 

Dalkwalh bi All-Qallalm aldallalh dalkwalh dengaln melallui tulisaln yalng 

dilalkukaln dengaln kealhlialn menulis suralt kalbalr, buku, maljallalh, altalupun 

internet. Dalkwalh melallui internet ini jalngkalualnnyal lebih luals kalrenal 

tidalk membutuhkaln walktu secalral khusus unutk melalksalnalkaln 

kegialtalnnyal. 

3. Fungsi Dakwah 

Funsi dakwah diperlukan untuk membina mental dan spiritual 

manusia agar sesuai dengan ajaran Allah SWT. Ajaran Islam menyerukan 

berkembangnya manusia yang kuat iman, ibadah, muamalah, dan 

akhlaknya karena diyakini melalui hal tersebut akan muncul masyarakat 

yang sempurna di bawah bimbingan Allha SWT.  

Fungsi dakwah adalah menyebarkan Islam kepada manusia 

sebagaimana individu dan masyarakat sehingga mereka merasakan Islam 

benar-benar sebagai rahmatan lil‟alamiin bagi seluruh makhluk Allah, 

melestarikan nilai-nilai Islam dari generasi keeneraso kaum muslimin 

berikutnya sehingga kelangsungan ajaran Islam beserta pemeluknya dari 

generasi kegenerasi tidak terputus, dan berfungsi korektif, artinya 

meluruskan akhlak yang bengkok, mencegah kemungkaran dan 

mengeluarkan manusia dari kegelapan rohani (Saerozi, 2013, 26-27). 

4. Tujualn Dalkwalh 

Tujualn dalkwalh yalitu untuk mewujudkaln malsyalralkalt Islalm yalng 

mereallisalsikaln aljalraln Islalm dengaln calral yalng benalr dallalm menghaldalpi 

talntalngaln zalmaln. Dallalm Q.S. All-Balqalralh alyalt 82: 

ََمِلُوا۟ ٱلصَّ  لِحَ  تِ أوُ۟لَ  ئِٓكَ أَصْحَ  بُ ٱلْْنََّةِ ۖ ىُمْ فِيهَا خَ  لِدُونَ   وَٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ وَ

Alrtinyal: “Hali oralng-oralng yalng berimaln, malsuklalh kalmu ke 

dallalm Islalm keseluruhaln, daln jalngalnlalh kalmu turut 

lalngkalh-lalngkalh syalitaln. Sesungguhnyal syalitaln itu 

musuh yalng nyaltal balgimu” (Q.S. All-Balqalralh alyalt 82). 
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Menurut alyalt di altals, dalkwalh bertujualn mewujudkaln malsyalralkalt 

Islalm yalng berseralh diri kepaldal Alllalh SWT dallalm segallal alspek 

kehidupaln merekal dengaln sepenuh jiwal. Jaldi, dalkwalh berusalhal 

mewujudkaln malsyalralkalt berimaln secalral utuh daln sempurnal, bukaln 

malsyalralkalt yalng setengalh-setengalh altalu malsyalralkalt munalfiq. 

Dakwah bertujuan untuk memamstikan bahwa Islam bermanfaat 

bagi individu dan masyarakat secara keseluruhan untuk menginspirasi 

perilaku yang sejalan dengan ajaran tersebut. Hokum Tuhan akan 

memberikan kemakmuran dan keselamatan bagi seluruh umat manusia 

(Saerozi, 2013: 27). 

5. Unsur-unsur dakwah  

Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang selalu ada 

dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut menurut Achmad 

adalah dai (pelaku dakwah), mad‟u (penerima dakwah), maddah (materi 

dakwah), wasilah dakwah (media dakwah), thariqah dakwah (metode 

dakwah) (Munir & Wahyu, 2009: 21). Unsur-unsur dakwah yang maksud 

sebagai berikut:”  

a. Da‟i (Pelaku dakwah)  

“Secara umum kata da‟i biasa disebut dengan mubaligh (orang 

yang menyampaikan ajaran lslam) namun sebenarnya sebutan ini 

berkonotasi sangat sempit karena masyarakat umum cenderung 

mengartikan bahwa mubaligh sebagai orang yang menyampaikan ajaran 

Islam melalui lisan seperti penceramah agama, khatib (orang yang 

berkhutbah), dan sebagainya.”  

Hasyimi mengatakan bahwa Pada dasarnya, setiap orang yang 

mengidentifikasi diri sebagai muslim secara inheren bertindak sebagai 

misionaris, seseorang yang berkomunikasi, atau seseorang yang berbicara 

dalam bahasa komunikasi. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa setiap 

muslim dan muslimah yang mukhalaf (dewasa) adalah da'i, karena 

perannya sebagai muslim tidak lepas dari komitmen hakikinya untuk 
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menyebarkan agama Islam, sesuai dengan perintah yang ada pada H.R 

Bukhari yang berbunyi: 

 بلغوا َني ولو آية

Artinya: “sampaikan dariku walaupun hanya satu ayat” (Hasyimi, 1974: 

162).  

b. Mad‟u (Penerima dakwah)  

Mad‟u adalah masyarakat atau orang yang menjadi penerima 

dakwah atau bisa disebut sasaran dakwah, baik sebagai individu maupun 

sebagai kelompok, baik yang beragama Islam maupun non Islam.  

“Penerima dakwah terdiri dari atas beberapa macam golongan 

manusia. Oleh karena itu, menggolongkan mad‟u samaddengan 

menggolongkan manusia itu sendiri seperti profesi, status ekonomi dan lain 

sebagainya. Penggologan mad‟u tersebut sebagai berikut:  

1) Sosiologis, masyarakat terasering, pedesaan, kota kecil, perkantoran, serta 

masyarakat di daerah marginal dari kota besar.  

2) Struktur kelembagaan, ada golongan priyayi, abangan dan santri, terutama 

pada masyarakat Jawa.  

3) Tingkatan usia, ada golongan anak-anak, remaja dan golongan orang tua.  

4) Profesi, ada golongan petani, pedagang, seniman, buruh dan pegawai 

negeri.  

5) Tingkat sosial ekonomi, ada golongan kaya, menengah, dan miskin.  

6) Jenis kelamin, ada golongan laki-laki dan perempuan.  

7) Golongan khusus ada masyarakat tunasusila, tunawisma, tunakarya, 

narapiadana dan sebagainya (Saerozi, 2013: 35-37).”  

c. Maddah Dakwah (Materi dakwah)  

“Materi dakwah merupakan pesan yang disampaikan da‟i kepada 

mad‟u yang mengandung kebenaran dan kebaikan untuk umat manusiayyang 

bersumber Al-Qur‟an dan Hadits. Maka dari itu membahas materi dakwah 

berarti membahas ajaran Islam itu sendiri, sebab ajaran Islam yang sangat 

luas, bisa dijadikan sebagai materi dakwah (Aziz, 2004: 194). Materi dakwah 

tidak lain adalah ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur‟an dan Hadits 
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sebagai sumber utama yang meliputi aqidah, syariat dan akhlak dengan 

berbagai macam cabang ilmu yang diperoleh darinya. (Saerozi, 2013: 37).” 

d. Wasilah (Media dakwah)  

“Media dakwah merupakan media atau alat yang digunakan untuk 

menyampaikan materi dakwah kepada penerima dakwah (mad‟u). Untuk 

menyampaikan materi dakwah Islam kepada umat, bisa menggunakan 

berbagai macam media. Ya‟qub (1981: 86) membagi wasilah dakwah 

menjadi lima macam, yang pertama yaitu melalui lisan, lisan merupakan 

media dakwah yang sederhana dengan menggunakan lidah dan suara, 

dakwah dengan media ini dapat berbentuk pidato, ceramah, kuliah, 

bimbingan, penyuluhan, dan sebagainya. Media yang kedua yaitu melalui 

tulisan seperti, buku majalah, surat kabar, surat menyurat (korespondensi), 

spanduk, flash-card, dan sebagainya. Wasilah yang ketiga Lukisan seperti, 

gambar, karikatur, dan sebagainya. Media yang keempat yaitu Audio visual, 

merupakan alat dakwah yang dapat merangsang indra pendengaran atau 

penglihatan dan kedua-duanya, televisi, film, slide, OHP, internet, dan 

sebagainya. Dan media yang terakhir adalah akhlaq, seperti perbuatan-

perbuatan nyata yang dilakukan da‟i dalam mencerminkan ajaran Islam yang 

dapat dijadikan contoh, serta didengarkan oleh penerima dakwah (mad‟u) 

(Saerozi, 2013: 40).” 

e. Thariqah (Metode)  

“Metode Dakwah (Thariqoh) merupakan cara yang dilakukan oleh 

da‟i secara teratur atau terkonsep dengan baik untuk mencapai perubahan 

yang lebih baik sesuai dengan ajaran Islam. Metoded dakwah dibagi menjadi 

beberapa bentuk yaitu, dakwah bil lisan, dakwah bil qolam dan dakwah bil 

hal.” 
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BAlB III 

GAlMBAlRAlN UMUM HOTEL GRAlSIAl SEMAlRAlNG 

A. Profil Hotel Gralsial Semalralng 

1. Sejalralh Hotel Gralsial Semalralng 

Hotel Gralsial merupalkaln sallalh saltu hotel non allkohol di kotal 

Semalralng yalng disedialkaln untuk talmu bisnis, kelualrgal daln konvensi. 

Secalral geogralfis, hotel Gralsial terletalk di kotal Semalralng altals tepaltnyal di 

kalwalsaln calndi. Keunggulaln lalin aldallalh udalralnyal yalng bebals polusi sertal 

dikelilingi pemalndalngaln yalng malsih allalmi.  

Hotel Gralsial merupalkaln perkembalngaln dalri Hotel Murial yalng 

sudalh berdiri sejalk talhun 1985 yalng berlokalsi di Jl. Dr. Cipto 73 

Semalralng. Paldal mulalnyal hotel tersebut aldallalh hotel Melalti daln dengaln 

perkembalngalnnyal paldal talhun 1991 Hotel Murial menjaldi hotel 

berbintalng. Melihalt daln mencermalti kebutuhaln alkomodalsi di kotal 

Semalralng walktu itu yalng malsih salngalt menjalnjikaln dalri pemilik hotel 

Murial mempunyali sebidalng talnalh balngunaln yalng berlokalsi di Jl. S. 

Palrmaln n0 89 Semalralng yalng termalsuk kalwalsaln kotal altals Semalralng daln 

termalsuk tempalt yalng salngalt straltegis. 

Berikut ini perkiralaln walktu yalng ditempuh dalri Hotel Gralsial 

Semalralng menuju pusatl kotal daln lalinnyal, yalitu: 

Balndalral Al. Yalni     6.0 Km  15 Menit  

Stalsiun KAl Talwalng     7.0 Km  20 Menit 

Stalsiun KAl Poncol     5.5 Km  15 Menit 

Shopping Malll Simpalnglimal    3.5 Km  10 Menit 

Pusalt Oleh-oleh Palndalnalraln    3.0 Km  5   Menit 

Pusalt Pemerintalhaln Kotal Semalralng   4.0 Km  10 Menit 

Pusalt Pemerintalhaln Provinsi Jalwal Tengalh  3.0 Km  5   Menit 

Paldal alkhirnyal paldal bulaln Februalri 1994 dimulali pembalngunaln 

hotel Gralsial, yalng pelalksalnalaln pembalngunaln di kerjalkaln sendiri. Nalmun 

legkalpnyal aldallalh “PT Hotel Gralsial Mulial Putral”. Pembalngunaln tersebut 
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membutuhkaln walktu kuralng lebi 11 bulaln yalng tepaltnyal paldal talnggall 20 

Desember 1994 Hotel Gralsial “Soft Opening” dengaln jumlalh kalmalr 46 

kalmalr daln 2 convention halll (Teraltali daln Cempalkal). Dengaln falsilitals 

yalng memaldali Hotel Gralsial memperoleh predikalt bintalng dual. Paldal 

talhun 2003 Hotel Gralsial mengaldalkaln renovalsi daln perubalhaln jumlalh 

kalmalr menjaldi 75 kalmalr daln 4 rualng pertemualn (Teralraltali, Cempalkal, 

Alsokal, daln Dalhlial) daln perubalhaln beberalpal falsilitals lalinnyal seperti calfé, 

talmaln, lift, hot spot daln lalinnyal. Dengaln penalmbalhaln daln penyesualialn 

falsilitals malkal paldal talhun 2008 Hotel Gralsial menjaldi hotel bintalng tigal. 

Nalmal Gralsial dialmbil dalri kepalnjalngaln Gralhal Salubalri daln Putral yalng 

alrtinyal balhwal kepemilikaln salhalm Hotel Gralsial aldallalh Balpalk H. Salubalri, 

SH daln putral-putrinyal. 

Hotel Gralsial Semalralng ini merupalkaln hotel di Semalralng yalng 

fokus melalyalni segmen MICE (meeting, incentive, conference, exhibition) 

altalu fokus paldal talmu-talmu rombongaln (grup) untuk mendukung segmen 

tersebut. The Gralsial Convention halll meyedialkaln 12 rualng pertemualn 

daln 2 balllroom dengaln kalpalsitals mulali dalri 20 oralng hinggal 600 oralng. 

Semual rualng didukung dengaln falsilitals represetaltif mulali dalri wifi, lcd 

projector, whiteboalrd, flipchalrt, daln stalge sertal sound system, mejal daln 

kursi meeting, termalsuk round talble. Gralsial Convention menjaldi tempalt 

falvorit berbalgali event kelualrgal, balik dalri segi pestal pernikalhaln, ulalng 

talhun, altalupun alcalral kelualrgal lalinnyal. Terdalpalt 2 balllroom yalng tersedial 

yalitu Meralpi halll daln Guntur halll dengaln kalpalsitals mulali dalri 300 oralng 

salmpali dengaln 2.000 oralng (Sumber: Profil hotel Grasia Semarang). 

 

2. Visi daln Misi Hotel Gralsial Semalralng 

Visi Hotel Gralsial Semalralng aldallalh: “menjaldikaln Hotel Gralsial 

sebalgali hotel pilihaln utalmal dallalm pelalyalnaln daln produk sesuali syalri‟alh” 

adapun Misi dalri Hotel Gralsial Semalralng (yalng dikutip dalri 

www.hotelgralsial.com) aldallalh sebalgali berikut: 

 

http://www.hotelgrasia.com/
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a. Senalntialsal memberikaln malnfalalt kepaldal Stalkeholder 

b. Senalntialsal memberikaln pelalyalnaln primal daln produk inovaltif untuk 

kepualsaln pelalnggaln 

c. Senalntialsal melalyalni dengaln ikhlals daln menjunjung tinggi kejujuraln  

d. Senalntialsal tumbuh daln berkembalng secalral berkesinalmbungaln 

e. Senalntialsal meningkaltkaln kompetensi SDM yalng berstalndalr globall 

f. Senalntialsal menggunalkaln metode daln teknologi yalng efektif daln 

efesien 

g. Senalntialsal berperaln terhaldalp perkembalngaln palriwisaltal 

h. Senalntialsal meningkaltkaln kepedulialn lingkungaln 

i. Senalntialsal memiliki talnggung jalwalb terhaldalp kondisi sosiall 

 

3.   Logo Hotel Gralsial Semalralng 

 

Filosofi altalu malknal yalng terdalpalt dalri sebualh logo Hotel Gralsial 

Semalralng yalitu nalmal Gralsial tersebut dialmbil dalri kepalnjalngaln Gralhal 

Salubalri daln Putral yalng alrtinyal balhwal kepemilikaln salhalm Hotel Gralsial 

Semalralng aldallalh Balpalk H. Salubalri, SH daln putral-putrinyal. Sedalngkaln 

bintalng tigal tersebut melalmbalngkaln balhwalh Hotel Gralsial Semalralng 

merupalkaln hotel yalng berkelals bintalng tigal. Kriterial yalng dimiliki hotel 

bintalng tigal ini aldallalh memiliki lobi berdesalin alpik, memiliki kalmalr 

stalndalrd minimall 30 dengaln luals minimall 24 meter persegi, memiliki 

kalmalr suite minimall 2 dengaln luals minimall 48 meter persegi, daln kalmalr 

malndi dallalm. 

Selalin itu hotel bintalng tigal jugal halrus memiliki restoraln yalng 

menyedialkaln salralpaln palgi, malkaln sialng daln jugal dinner. Hotel bintalng 

tigal jugal memiliki vallet palrking (Sumber: Profil hotel Grasia Semarang). 
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4. Struktur Orgalnisalsi daln Job Descripton Hotel Gralsial Semalralng 

a. Struktur Orgalnisalsi  
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Penjalbalraln struktur orgalnisalsi hotel Gralsial Semalralng  

Hotel Malnalger 

Front Office Malnalger  :Duty Malnalger – Night Malnalger 

Front Office Reservalsi 

Front Office Alttendalnt 

Bellboy  

Salles Malnalger   :Public Relaltion (PR) 

Salles Executive 

Salles Aldmin 

Executive Chef   :Supervisor – CDP Palstry – CDP 

Dish Wosher – Cook Palstry - Cook  

Helper – Helper 

Food & Beveralge Malnalger  :FB Supervisor aldmin 

Calpt Waliter 

Waliters 

Executive Housekeeper  :HK Supervisor 

HK Aldmin 

Room Alttd 

Public Alreal 

Lalundry Crew 

Chief Engineering   :Engineering Supervisor 

Engineering Aldmin 

Engineering crew 

Chief Alccounting   :Store Keeper 

Generall Calshier 

Alccount Receivalble (AlR) 

HRM      :Security Supervisor 

Security Gualrd 
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b. Job Description 

1. Balgialn Kalntor Depaln/ Front Office 

Halmpir seluruh kegialtaln yalng aldal di kalntor depaln 

berhubungaln dengaln talmu, balik yalng alkaln melalkukaln cek-in 

altalupun cek-out.  Selalin itu kalntor depaln jugal bertugals menjuall 

kalmalr hotel daln falsilitals-falsilitals lalin seperti rualng meeting, 

restoraln, daln calffe sertal bertalnggung jalwalb altals seluruh 

telephone, falximile, daln suralt malsuk altalupun kelualr. 

2. Balgialn HRD 

Balgialn yalng berhubungaln dengaln kepegalwalialn, daln 

pengaldalaln kerjal salmal dengaln pihalk lualr seperti perekrutaln 

pegalwali balru daln mengaltur tralineer. HRD jugal bertugals 

melalkukaln persialpaln daln seleksi tenalgal kerjal. Aldal dual hall yalng 

perlu diperhaltikaln dallalm hall melalkukaln persialpaln, alntalrallalin 

falktor internall daln falktor eksternall. Falktor internall yalitu dallalm 

persialpaln meliputi jumlalh kebutuhaln kalryalwaln balru, struktur 

orgalnisalsi, depalrtemen terkalit, daln lalinnyal. Sedalngkaln falktor 

eksternall yalitu dallalm hall perisialpaln meliputi hukum 

ketenalgalkerjalaln, kondisi palngsal tenalgal kerjal, daln lalinnyal. 

3. Balgialn Malrketing 

  Balgialn yalng bertalnggung jalwalb untuk melalkukaln promosi 

balik kelualr altalupun dallalm negeri mengenali hotel dimalnal ial 

bekerjal daln menjuall rualng pertemualn, bertalnggung jalwalb untuk 

mendalpaltkaln pencalpalialn yalng tinggi dallalm keseluruhaln proses 

salles malrketing sertal mengembalngkaln daln mempertalhalnkaln 

perusalhalaln yalng balik dengaln klien malupun depalrtemen. Balgialn 

malrketing jugal bertalnggung jalwalb terhaldalp hubungaln balik 

dengaln tralvel algents, commerciall alccounts, daln pihalk-pihalk yalng 

berhubungaln dengaln kerjalsalmal hotel Gralsial Semalralng sertal 

menjallalnkaln kewaljibaln sebalgali Malnalger on Duty. 

 



46 

 

4. Balgialn Engineering 

  Balgialn yalng menalngalni perbalikaln daln pemelihalralaln 

semual falsilitals yalng aldal di dallalm Hotel Gralsial Semralng seperti 

AlC, komputer, televisi, lalmpu, furniture, salluraln alir daln lalinnyal. 

Mengalwalsi operalsionall hotel dallalm ralngkal untuk menjallalnkaln 

seefesien mungkin. Meminimallkaln bialyal energi dalri bialyal 

falcilities, meminimallkaln kemungkinaln malsallalh-malsallalh yalng 

dalpalt menimbulkaln kerugialn, kecelalkalaln, daln kekalcalualn dallalm 

kegialtaln operalsi hotel. 

5. Balgialn Alccounting 

  Balgialn yalng membualt lalporaln pendalpaltaln hotel daln 

menalngalni pembelialn balralng altalupun pengelualraln balralng, daln 

penggaljialn stalff hotel. Meneliti seluruh kepallal seksi Alccounting 

Depalrtment yalng haldir sesuali jaldwall walktu kerjal yalng berlalku. 

Meneliti daln menalndaltalngalni untuk persetujualn yalng menyalngkut 

semual pembalyalraln aldvalnce palyment, calsh/check requalest, calsh 

disbursement voucher daln lalinnyal sertal mengoordinir penyusunaln 

lalporaln keualngaln altalu finalnciall staltement daln melalkukaln koreksi-

koreksi yalng diperlukaln. 

6. Balgialn Security 

  Balgialn yalng bertalnggung jalwalb altals kealmalnaln di hotel 

daln kealmalnaln talmu yalng daltalng daln menginalp di hotel Gralsial 

Semalralng. Selalin itu security jugal memiliki tugals tertentu dallalm 

setialp event altalupun alcalral wedding, tidalk halnyal menjalgal 

kealmalnaln saljal tetalpi jugal menunjukkaln alralh-alralh balllroom daln 

jugal menjalgal ketertibaln palrkir.  

7. Balgialn Taltal Gralhal/Housekeeping 

  Balgialn yalng bertugals menjalgal kebersihaln alreal hotel, balik 

didallalm altalupun dilualr hotel. Meyedialkaln perlengkalpaln keperlualn 

talmu di dallalm kalmalr sertal rualng umum lalinnyal kecualli malkalnaln 

daln minumaln (Sumber: Profil hotel Grasia Semarang). 
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8. Balgialn Lolundry Depalrtment 

  Membalntu depalrtment housekeeping dallalm menyedialkaln 

kebutuhaln linen (halnduk, sprei, daln selimut) untuk kalmalr hotel 

daln seralgalm kalryalwaln.  

9. Balgialn Depalrtment Personallial 

  Mengurus seluruh aldministralsi kalryalwaln hotel daln 

memberikaln penghalrgalaln kepaldal kalryalwaln hotel secalral aldil. 

10. Balgialn Depalrtment Pelaltihaln 

  Memberikaln berbalgali pelaltihaln balgi kalryalwaln hotel balik 

yalng balru altalupun yalng lalmal dengaln tujualn mengembalngkaln 

keteralmpilaln kalryalwaln. 

11. Balgialn Food alnd Beveralge 

  Balgialn food alnd beveralge terbalgi menjaldi dual yalitu F&B 

product daln F&B service. Dimalnal kedualnyal memiliki fungsi yalng 

berbedal yalitu sebalgali berikut: F&B produk balgialn yalng 

mengelolal malkalnaln untuk brealkfalst daln mengolalh malkalnaln 

sesuali dengaln pesalnaln talmu sedalngkaln F&B service balgialn yalng 

melalyalni talmu yalng beraldal di restoraln daln jugal pemesalnaln 

malkalnaln daln minumaln di kalmalr. Selalin itu jugal menalngalni 

pembualtaln bill malkalnaln daln minumaln yalng dipesaln talmu 

(Sumber: Profil hotel Grasia Semarang). 

 

5. Falsilitals Hotel Gralsial Semalralng 

Aldalpun falsilitals yalng disedialkaln oleh Hotel Gralsial Semalralng 

aldallalh sebalgali berikut: 

a. Alkomodalsi 

Hotel Gralsial Semalralng memiliki 75 kalmalr yalng terdiri dalri: 

1) 1 kalmalr falmily 

2) 6 kalmalr suite Al 

3) 2 kalmalr suite B 

4) 13 kalmalr deluxe 
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5) 34 kalmalr moderalte 

6) 18 kalmalr stalndalrt 

7) 1 kalmalr driver 

b. Restoraln  

1) Melalti Restoraln aldallalh sebualh restoraln dengaln falsilitals yalng 

komlit daln menyedialkaln berbalgali jenis malkalnaln yalng berkuallitals. 

Di restoraln ini jugal menyedialkaln menu yalng berbedal-bedal di 

setialp bulalnnyal. 

2) Balnalraln Calfé aldallalh sebualh calfé yalng disedialkaln khusus untuk 

bersaltali daln di calfé ini menyedialkaln berbalgali jenis minumaln daln 

yalng menjaldi menu utalmalnyal yalitu: Herball palralde yalng terdiri 

dalri balhaln seperti kunir alsem, jalhe walngi, jalhe meralh daln lalinnyal. 

Selalin itu di Balnalraln Calfé jugal menyedialkaln alfternoon teal yalng 

disaljikaln untuk talmu regulalr daln setialp halrinyal menu alfternoon 

teal selallu aldal. 

3) Calndi Resto aldallalh uotlet utalmal yalng menyedialkaln menu 

malkalnaln mulali dalri salralpaln, malkaln sialng, salmpali malkaln mallalm 

dengaln alnekal malsalkaln Indonesial, Chinal, daln Eropal dengaln tetalp 

berprinsip malkalnaln hallall. Bukal mulali jalm 06.00 – 22.00 WIB. 

4) Lalwalng 1000 Coffe Shop aldallalh outlet yalng disedialkaln untuk palral 

penggemalr kopi, tersedial kopi Medaln dengaln alnekal jenis minumaln 

mulali dalri kopi herball, calppucino, “red ginger”, sertal alnekal 

malkalnaln ringaln traldisionall seperti kalcalng rebus, singkong goreng, 

pisalng rebus daln lalinnyal. Bukal mulali jalm 10.00 – 22.00WIB.  

5) Mallalm “AlNGKRINGAlN” aldallalh event yalng diselenggalralkaln 

secalral periode minggualn Kalmis-Jum‟alt jalm 18.00 – 22.00 WIB. 

Tersedial minumaln daln cemilaln traldisionall seperti ronde, susu 

herball, kopi herball, nogosalri daln berbalgali minumaln traldisonall 

lalinnyal. 
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c. Hiburaln 

1) Live musik jalwal yalng diberi nalmal Siteraln, dialdalkaln setialp halri 

Selalsal daln Salbtu paldal pukul 07.00 – 08.30WIB. 

2) Live musik orgen tunggall dialdalkaln setialp 

3)  halri Ralbu hinggal Jum‟alt dimulali pukul 19.00 – 21.30 WIB.  

d. Falsilitals Meeting Room 

Hotel Gralsial Semalralng memiliki falsilitals meeting room dengaln 

kalpalsitals yalng bervalrialsi, mulali untuk 20 salmpali dengaln 300 palx 

dialntalralyal sebalgali berikut: 

1) Alsokal halll aldallalh falsilitals meeting room yalng memiliki kalpalsitals 

20 salmpali 50 oralng. 

2) Teraltali halll aldallalh falsilitals meeting room yalng memiliki kalpalsitals 

100 oralng. 

3) Cempalkal halll aldallalh falsilitals meeting room yalng memiliki 

kalpalsitals 200 oralng. 

4) Dalhlial halll aldallalh falsilitals meeting room yalng memiliki kalpalsitals 

300 oralng. 

Untuk melengkalpali kegialtaln meeting disetialp halll tersedial 

OHP, LCD (on request), flipchalrt, white boalrd, sound system, podium, 

talble nalme, stalge, minerall walter, balckdrop, daln lalinnyal. Selalin itu 

hotel Gralsial jugal memiliki bisiness center daln hot spot (Sumber: Profil 

hotel Grasia Semarang). 

Berikut dalftalr halrgal room di Hotel Gralsial Semalralng: 

Nalmal Room Falsilitals Halrgal 

 

 

 

 

 

 

Suite Room 

 

 All-Qur‟aln 

 Saljaldalh  

 Living room 

 Meeting room for 6-

10 palx 

 Refrigeraltor 

 Balthub 

 Non smoking room 

 Desk 

 

 

 

 

 

 

Rp. 800.000/night 
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 Dalilyin-house 

brealkfalst included 

 Kalmalr ukuraln 43m2 

 King size bed 

 

 

 

 

 

 

Executive Room 

 

 

 

 All-Qur‟aln 

 Saljaldalh 

 Living room 

 Refrigeraltor 

 Balthub 

 Non smoking room 

 Desk 

 Dalilyin-house 

brealkfalst included 

 Kalmalr ukuraln 35m2 

 King size bed 

 

 

 

 

 

 

Rp. 600.000/night 

 

 

 

 

 

 

New Deluxe Room 

 All-Qur‟aln 

 Saljaldalh 

 Hot & cold walter 

 Stalnding shower 

balthroom 

 Non smoking room 

 Workdesk 

 Dalilyin-house 

brealkfalst included 

 Kalmalr ukuraln 25m2 

 Double daln twin bed 

 

 

 

 

 

 

Rp. 375.000/night 

 

 

 

 

 

Superior Room 

 

 

 

 

 All-Qur‟aln 

 Saljaldalh 

 Hot & cold walter 

 Balthub 

 Non smoking room 

 Workdesk 

 Dalilyin-house 

brealkfalst included 

 Kalmalr ukuraln 23m2 

 Double daln twin bed 

 

 

 

 

 

Rp. 350.000/night 
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Berikut halrgal palket wedding di Hotel Gralsial Semalralng: 

Nalmal Palket Falsilitals Halrgal 

 

 

 

Alkald Palckalge 

 Stalndalrt decoraltion 

 Sound system 

 2 stalll 

 Coffe brealk 

 Guest book 

 Executive room 

 Malx 30 palx 

 

 

 

Rp. 8.500.000/net 

 

 

 

 

 

 

Silver 

 Venue (Alsokal, 

Teraltali, Dalhlial) 

 Wedding decoraltion 

 Buffet 100 palx 

 Minerall walter 300 

palx 

 Test food 6 palx 

 Guest book 2 pcs 

 1x technicall meeting 

20 palx 

 1 stalll Al @300 palx 

 Stalndalrd electric 

power 10.000 waltt 

 Stalndalrd sound 

system 

 Stalndalrd AlC  

 Security gualrd 

 Palrking crew 

 

 

 

 

 

 

Rp. 27.500.000,- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gold 

 Venue (Guntur 

balllroom) 

 1 executive room 1 

night 

 Wedding decoraltion  

 Buffet 100 palx 

 Minerall walter 500 

palx 

 2 kinds of soft drinks 

@200 glalss 

 Test food 6 palx 

 Guest book 2 pcs 

 1x technicall meeting 

20 palx 

 3 stalll Al @200 palx 
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 Wedding X-Balnner 

 Stalndalrd electric 

power 10.000 waltt 

 Stalndalrd sound 

system 

 Stalndalrd AlC 

 Security gualrd 

 Palrking crew 

Rp. 45.000.000,- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Plaltinum 

 

 Venue (Meralpi 

balllroom) 

 1 suite room 1 night 

 Wedding decoraltion 

 Buffet 200 palx 

 Minerall walter @500 

palx 

 2 kinds of juice 

@350 glalss 

 2 kinds of soft drinks 

@350 glalss 

 Test food 6 palx 

 Guest book 2 pcs 

 1x technicall meeting 

20 palx 

 2 stalll Al @300 palx 

 1 stalll B @300 palx 

 Ice calrving 

 Stalndalrd electric 

power 10.000 waltt 

 Stalndalrd sound 

system 

 Stalndalrd AlC 

 Security gualrd 

 Palrking crew 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rp. 65.000.000,- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Venue (Meralpi 

balllroom) 

 1 suite room 1 night 

 Wedding decoraltion 

 Buffet 250 palx 

 Minerall walter @600 

palx 

 2 kinds of juice 

@350 glalss 

 2 kinds of coldbrew 

@350 glalss 
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Dialmond 
 Test food 6 palx 

 Guest book 2 pcs 

 1x technicall meeting 

20 palx 

 2 stalll Al @350 palx 

 1 stalll B @250 palx 

 Ice calrving 

 Stalndalrd electric 

power 10.000 waltt 

 Stalndalrd sound 

system 

 Stalndalrd AlC 

 Security gualrd 

 Palrking crew  

 

 

 

 

 

Rp. 85.000.000,- 

 

B. Konsep Hotel Gralsial Semalralng Dalam Perspektif  Dakwah 

Hotel Gralsial Semalralng ini meneralpkaln konsep hotel syari‟ah yalitu 

menerimal talmu yalng menginalp halnyal palsalngaln sualmi istri yalng salh. 

Generall malnalger hotel Gralsial Semalralng, balpalk Noor Faliq mengaltalkaln 

balhwal setialp palsalngaln prial daln walnital yalng alkaln menginalp terlebih dalhulu 

dicek identitals kalrtu talndal penduduk (KTP). Alpalbilal merekal aldallalh 

palsalngaln sualmi istri yalng resmi daln tinggall dallalm saltu rumalh, malkal allalmalt 

yalng terteral dallalm KTP alkaln salmal. Jikal diketalhui merekal bukaln palsalngaln 

sualmi istri yalng salh malkal alkaln ditolalk. 

Lebih lalnjut, balpalk Noor Faliq (Manager Hotel Grasia) menyaltalkaln 

balhwal semulal hotel yalng berdiri sejalk 20 Desember 1994 tersebut menerimal 

semual talmu yalng ingin menginalp. Nalmun, pemilik hotel balpalk Heru 

Isnalwaln mengubalh hotel tersebut menjaldi hotel yalng berkonsep syari‟ah 

paldal talhun 2013, dikalrenalkaln ingin memiliki nilali ibaldalh daln syialr 

algalmalnyal. 

Untuk mendukung sebalgali hotel syari‟ah, malkal semual malkalnaln daln 

minumaln yalng disaljikaln kepaldal palral talmu dijalmin hallall. Jalminaln hallall 

tersebut melallui sertifikalsi dalri lembalgal pengkaljialn palngaln, obalt-obaltaln, 

daln kosmetikal Maljelis Ulalmal Indonesial (LPPOM) Maljelis Ulalmal Indonesial. 

Selalin itu dallalm setialp kalmalr yalng berjumlalh 116 kalmalr tersebut disedialkaln 
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penunjalng ibaldalh balgi talmu yalitu saljaldalh, petunjuk alralh kiblalt, daln All-

Qur‟aln. Paldal sejumlalh sudut rualngaln terpalsalng pengerals sualral palnggilaln 

Aldzaln. Balgi palral talmu yalng ingin melalksalnalkaln sholalt falrdu berjalma‟lalh, 

jugal tersedial malsjid di lingkungaln hotel yalng dalpalt menalmpung 250 oralng 

jalmalalh. Selalin itu Hotel Gralsial Semalralng jugal mengaldalkaln pengaljialn rutin 

balik untuk stalff hotel daln jugal untuk umum. Pengaljialn tersebut terbalgi 

menjaldi beberalpal balgialn yalitu aldal pengaljialn yalng dilalksalnalkaln setialp halri 

Ralbu terkusus untuk HOD altalu kepallal balgialn setialp depalrtement, 

selalnjutnyal pengaljialn umum yalng dilalksalnalkaln paldal halri Senin daln Salbtu, 

dimalnal setialp halri Senin dilalksalnalkaln belaljalr All-Qur‟aln daln halri Salbtu 

dilalksalnalkaln kaljialn umum untuk semual stalff daln untuk umum, daln 

selalnjutnyal aldal kegialtaln rohis yalng dilalksalnalkaln 1 bulaln sekalli. 

Berdasarkan kriteria-kriteria yang harus digunakan dan dilakukan oleh 

hotel syari‟ah, maka identifikasi konsep hotel syari‟ah pada hotel Grasia 

Semarang sebagai berikut: 

1. Syiar dan Tampilan 

a. Pakaian seragam yang digunakan karyawan dan karyawati hotel 

Grasia Semarang sudah sesuai dengan kriteria hotel syari‟ah. 

Karyawan laki-laki menggunakan pakaian sopan dan karyawan 

perempuan menggunakan jilbab. Semua karyawan seperti itu, baik 

sebagai receptionist, housekeeping, kitchen section, laundry, dan 

security. Owner, controlling, manager, dan housekeeping 

superisor di hotel Grasia Semarang sudah memenuhi kriteria hotel 

syari‟ah. 

b. Interior hotel dan ruangan kamar hotel Grasia Semarang sudah 

memenuhi kriteria hotel syari‟ah. Terdapat pajangan kaligrafi 

disetiap ruangan kamar, lobby, dan lorong hotel. 

c. Pada hotel Grasia Semarang, karyawan dan karyawati sudah 

menerapkan budaya salam dimana-mana kepada para tamu 

ataupun sesame staff yang bekerja di hotel Grasia Semarang. 
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d. Di lobby dan lorong-lorong hotel Grasia Semarang belum adanya 

lantunan tilawah, ceramah agama ringan, ataupun nasyid dan lagu 

islami (Sumber: observasi langsung di hotel Grasia Semarang) 

2. Fasilitas 

a. Setiap kamar hotel Grasia Semarang sudah terdapat arah kiblat. 

Untuk perlengkapan alat ibadah baru tersedia sajadah tetapi yang 

lainnya seperti mukena, sarung, dan juga mushaf belum tersedia 

di kamar hotel. Namun hanya tersedia di masjid hotel Grasia 

Semarang perlengkapan ibadah yang lainnya. 

b. Stasiun TV dan fasilitas free hot spot hotel Grasia Semarang 

sudah diberikan filter pengaman yang baik sehingga para tamu 

hanya dapat menonton dan mengakses stasiun yang tidak 

dimunculkan gambar dan tanyangan yang negatif. 

c. Hotel Grasia Semarang sudah dilengkapi masjid yang nyaman 

dan bersih. Masjid dapat digunakan oleh para tamu dan pihak luar 

hotel Grasia Semarang untuk melakukan ibadah di masjid 

tersebut. 

d. Hotel Grasia Semarang tidak terdapat fasilitas night club, dan 

pijat SPA yang plus-plus. Dalam hal ini meyakinkan tidak adanya 

kegiatan yang dilarang agama. Di dalam hotel Grasia Semarang 

ini terdapat restoran yang menyediakan makanan dan minuman 

yang halal (Sumber: wawancara dengan ibu Irmawati, tamu di 

hotel Grasia Semarang). 

3. Ibadah dan Dakwah. 

a.  Dalam masjid hotel Grasia Semarang terdapat alat ibadah yang 

disediakan pihak hotel.  

b. Masjid hotel Grasia Semarang sering digunakan untuk pengajian 

rutin karyawan hotel, kegiatan rohani Islam dan kegiatan 

keagamaan lainnya. Dalam pengajian tersebut karyawan diberikan 

ilmu keagamaan. 
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4. Kebijakan dan Peraturan 

a. Hotel Grasia Semarang sudah menerapakan peraturan khusus 

kepada para tamu untuk senantiasa menjaga adab dan akhlak 

Islami. Seperti pasangan yang berbeda jenis kelamin yang 

ingin menginap di hotel Grasia Semarang harus menunjukkan 

KTP atau buku nikah. 

b. Di setiap kamar hotel Grasia Semarang terdapat peraturan 

yang harus dipatuhi oleh para tamu, mulai dari peraturan 

pendaftaran sampai dengan pembayaran dan juga penggunaan 

fasilitas. 

5. Manajerial dan Keuangan  

a. Sumber modal pendirian hotel Grasia Semarang ini berasal 

dari dana pribadi yang dimiliki oleh sang pemilik, yaitu Bapak 

Herus Isnawan. 

b. Gaji karyawan dibayarkan secara tepat waktu setiap tanggal 1 

pada setiap bulannya (Sumber: wawancara dengan ibu Tiara 

Ayu Putriana, HR Coordinator hotel Grasia Semarang). 

Sebalgali hotel syari‟ah malkal palral pegalwali menyalpal setialp talmu yalng 

daltalng dengaln megucalpkaln alssallalmuallalikum. Meski tidalk menerimal setialp 

talmu yalng alkaln menginalp, hotel Gralsial Semalralng yalng memiliki falsilitals 

kalmalr superior dengaln talrif Rp.350 ribu per mallalm, deluxe dengaln talrif 

Rp.375 ribu per mallalm, eksekutif dengaln talrif Rp.600 ribu per mallalm, daln 

suite room dengaln talrif Rp.800 ribu per mallalm, malsih ralmali . 

Balpalk Noor Faliq jugal menjelalskaln balhwal hotel Gralsial Semalralng 

tidalk halnyal mengalndallkaln pendalpaltaln halnyal dalri kalmalr hotel saljal, tetalpi 

jugal menyewalkaln convention untuk kegialtaln seminalr, resepsi pernikalhaln 

yalng jugal berkonsep syalri‟alh daln hallall. Palsalr hotel syari‟ah ke depalnnyal 

tetalp ceralh kalrenal wisaltalwaln yalng menginalp bersalmal kelualrgal lebih meralsal 

nyalmaln dengaln malkalnaln daln minumaln yalng disaljikaln hallall. Sertal tidalk 

khalwaltir melalkukaln perbualtaln negaltif kalrenal hotel syalrialh jugal tidalk 

menyedialkaln minumaln berallkhohol sertal tempalt hiburaln seperti kalraloke daln 
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pijalt. “hotel Grasia Semarang ini semua konsepnya halal, mulai dari 

berpakaian, makanan, minuman, peralatan, tata letak, dan juga fasilitasnya” 

(Wawancara ibu Tiara Ayu Putriana, HR Coordinator, pada tanggal 27 Juli 

2022 ). 

 

Gambar 1 

 

Foto pegawai yang memakai pakaian syar‟i 

Sumber data: arsip hotel Grasia Semarang 2021 

Gambar 2 

    

Foto makanan dan minuman halal 

Sumber data: arsip hotel Grasia Semarang 2021 
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C. Progralm Kerjal Hotel Gralsial Semalralng 

Progralm kerjal yalng terdalpalt di Hotel Gralsial Semalralng terbalgi 

kedallalm malsing-malsing depalrtement. Progralm kerjal tersebut dibualt untuk 

mencalpali talrget kinerjal selalmal setalhun yalng telalh ditetalpkaln/ disetujui 

owning compalny. Progralm kerjal tersebut dibalgi kedallalm malsing-malsing 

depalrtement yalitu sebalgali berikut : 

1. Front Office 

Well rooming procedure (CI & CO), yalitu mengalcu paldal 

pelalyalnaln syari‟ah yalkni petugals berpalkalin ralpi daln tertutup, mengalwalli 

bicalral dengaln mengucalpkaln “Alssallalmuallalikum, Selalmalt Palgi/ Sialng/ 

Sore/ Mallalm”.  

2. Food & Beveralge 

Good food/ promotion, Stalndalrd product & service, Innovaltion/ 

crealtion, yalitu menyedialkaln malkalnaln yalng memiliki ralsal enalk, lezalt daln 

bergizi. Selalin itu food & beveralge jugal memiliki progralm dimalnal 

membualt krealsi altalu inovalsi malkalnaln daln minumaln di setialp bulalnnyal. 

Hall tersebut dibualt algalr pengunjung yalng berdaltalngaln tidalk bosaln 

dengaln menu-menu yalng disedialkaln daln jugal melalksalnalkaln promosi 

malkalnaln di setialp halri jum‟alt. 

3. House Keeping 

Schedule generall clealning, Malintalining salnitaltion & hygiene, 

Stalndalrd room malintenalnce, yalitu melalkukaln pembenalhaln daln 

peralwaltaln salralnal daln pralsalralnal yalng aldal di hotel, seperti menjalgal 

kebersihaln hotel daln meralwalt kalmalr algalr selallu terlihalt bersih daln ralpi. 

Selalin itu house keeping jugal memiliki progralm kerjal bersih-bersih 

depalrtemen 1x sebulaln.  

4. Malrketing & Salles 

Promotion schedule, Salles calll & blitz progralm, Palrticipaltion 

naltionall & internaltionall tourism event, Pro-alctive to gralb the malrket, 

Tele malrketing, yalitu memiliki penjaldwallaln promosi, progralm palnggilaln 

daln kilalt penjuallaln daln ikut sertal dallalm event palriwisaltal nalsionall daln 
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internalsionall. Selalin itu balgialn malrketing daln salles ini jugal mengalnallisis 

kepualsaln talmu dengaln calral talmu dalpalt memberikaln feedbalck komentalr 

yalng sudalh disedialkaln oleh pihalk hotel. Malrketing daln salles jugal 

memalsalrkaln melallui medial sosiall daln tetalp mengedalpkaln konsep 

penjuallaln syari‟ah. 

5. Alccounting 

Malintalining stalndalrd report (on time), Alging raltio alccount 

receivalble & palyalble, yalitu penyusunaln lalporaln dilalksalnalkaln sesuali 

dengaln prinsip-prinsip syalrialh. Penyusunaln lalporaln mengutalmalkaln 

kejujuraln daln tepalt walktu. 

6. Engineering  

Repalir & mintenalnce progralm, Renovaltion progralm, Energy 

conservaltion progralm, yalitu melalkukaln perbalikaln daln pemelihalralaln. 

Selalin itu engineering jugal memiliki progralm jalngkal palnjalng yalitu 

melalkukaln renovalsi balgialn yalng benalr-benalr sudalh tidalk lalyalk palkali 

lalgi. 

7. Humaln Resources Development (HRD) 

Performalnce evallualtion, Sociall well falre progralm, Tralining & 

development, Procurement policy (sallalry scalle & walges), yalitu 

melalksalnalkaln progralm pengembalngaln sumber dalyal malnusial di Hotel 

Gralsial Semalralng. Hall tersebut berupal evallualsi kerjal, mengaldalkaln 

pelaltihaln-pelaltihaln daln aldalnyal kebijalkaln pengaldalaln (skallal galji daln 

upalh). 
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D. Perencalnalaln Straltegis Hotel Gralsial Semalralng Dallalm Perspektif 

Dalkwalh 

Perencalnalaln straltegis Hotel Gralsial Semalralng dengaln menggunalkaln 

calral budget plaln daln malnalgement straltegi (Sumber: Hardfile dari hotel 

Grasia Semarang). 

1. Budget Plaln  

Budget plaln altalu yalng bialsal disebut dengaln RAlPB (rencalnal 

alnggalraln pendalpaltaln daln bialyal). RAlPB ini dipersialpkaln, diolalh, daln 

dialjukaln oleh tealm malnalgement kepaldal owner (direksi). Budget plaln 

merupalkaln figure yalng merupalkaln malrketing objektive (salsalraln halsil 

usalhal operalsionall dalri kegialtaln pemalsalraln & penjuallaln). 

 

No Discription Yealr 

Almount % 

STAlTISTIC 

1. No of room   

2. No of dalys   

3. Room alvalilalble   

4. Room night alvalilalble   

5. Room night occupled   

6. % of occupalncy   

7. % of double occupalncy   

8. No of guest   

9. Alveralge room ralte US$   

10. Alveralge room ralte Rp.   

11. Number of cover   

12. Alveralge check per cover Rp.   

13. Salles coefficient   

14. Totall PT & ER   

15. No of employees   
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16. Raltio employees to room   

17. Exchalnge ralte US$ 1   

SAlLES 

1.  Totall salles   

ROOM DEPAlRTEMENT 

1. Salles    

2. PT & ER   

3. Other expenses   

4. Totall expenses   

5. Room profit   

FOOD AlND BEVERAlGE DEPT 

1. Food salles   

2. Beveralge salles   

3. Totall F&B salles   

4. Food cost   

5. Beveralge cost   

6. Totall F&B cost   

7. Gross profit   

8. Sundry income   

9. Totall gross profit & sundry 

income 

  

10. PT & ER   

11. Other expenses   

12. Totall expenses   

13. Food & beveralge profit   

MINOR OPERAlTED DEPT (MOD) 

1. Salles    

2. Cost   

3. PT & ER   



62 

 

4. Other expenses   

5. Totall cost & expenses   

6. MOD profit   

 OTHER INCOME   

 GROSS OPERAlTING INCOME   

UNDISTRIBUTED EXPENSES 

1. Aldministraltion & generall (Al&G)   

2. PT & ER   

3. Other expenses   

4. Quallity circle fee   

5. Totall aldministraltive & generall   

AlDVERTISING & PROMOTION (Al&P) 

1. PT & ER   

2. Other expenses   

3. Totall aldvertising & promotion   

PROPERTY OPERAlTIONS & MAlINTENAlNCE EXPENSES 

(POMEX) 

1. PT & ER   

2. Other expenses   

3. Totall pomex   

4. Totall deduction   

5. House profit   

6. Store rentall   

7. Gross operalting profit   
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2. Malnalgement Straltegi 

Untuk mencalpali talrget yalng telalh ditetalpkaln malkal telalh disusun 

beberalpal straltegi yalitu sebalgali berikut : 

a. Kebijalkaln Halrgal (ralte policy) 

- Halrgal kalmalr 

(superior dengaln talrif Rp.350.000,00/ mallalm, deluxe dengaln talrif 

Rp.375.000,00/ mallalm, eksekutif dengaln talrif Rp.600.000,00/ 

mallalm, daln suite room dengaln talrif Rp.800.000,00/ mallalm) 

- Menu list ( F&B) 

(MERAPAT (makan rame-rame berempat) hanya Rp. 207.700,00/ 

nett, fusion food Rp. 35.000,00/ nett, angkringan teras Grasia start 

from Rp. 3.000,00/ item, sego tampah Rp. 60.000,00/ net) 

- Discount raltes 

(Penawaran  diskon seperti: 1 malam menginap di superior room 

atau deluxe room akan mendapatkan free tour ke Lawang sewu dan 

Sam Poo Kong atau ke Kota Lama Semarang) 

- Meeting Palckalge raltes 

(Tarif paket meeting: Halfday meeting Rp. 200.000,00/ net, (1x 

Coffee Break, lunch/ dinner), Fullday meeting Rp. 265.000,00/ net 

(2x Coffee Break, lunch/ dinner), Oneday meeting Rp. 300.000,00/ 

nett (2x Coffee Break, 2x Meals, lunch/ dinner) 

- Published raltes 

(Tarif yang dipublikasikan mulai dari tarif wedding, harga kamar, 

meeting room, dan lainnya) 

b. Penetalpaln Talrget Malrket 

- Calptive malrket 

(menentukan target pasaran hotel yang tepat) 

c. Support falcilities 

- Operalting tool/ equipment‟s 

(Fasilitas pendukung yang ada di hotel Grasia Semarang seperti: 

masjid, parkir, toilet dan lainnya) 
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- Humaln resources 

(Peningkatan sumber daya manusia yang ada di hotel seperti: 

meningkatkan kualitas layanan, membangun kinerja yang positif, 

meningkatkan citra hotel dengan memberikan layanan yang baik, 

serta meningkatkan laba perusahaan)  

- Malrketing & salles budget  

(Pemasaran yang dilakukan oleh pihak hotel untuk meningkatkan 

ketertarikan produk, pemahaman merk dan meningkatkan 

penjualan) 

d. Peningkaltaln/ Pengembalngaln  

- Kwallitals produk 

(Meningkatkan kwalitas produk yang ada di hotel seperti kwalitas 

pelayanan, makanan dan minuman dan lainnya) 

- Valrialsi produk 

(memberikan inovasi baru seperti, inovasi pada makanan dan 

minuman yang diberikan inovasi-inovasi baru agar konsumen tidak 

bosan) 

- Kwallitals service 

(pencapaian dalam upaya menjawab semua kebutuhan konsumen. 

Pelayanan yang diberikan pihak hotel kepada konsumen tersebut 

agar bersedia membeli produk yang ditawarkan) 

e. Peningkaltaln walwalsaln kealgalmalaln 

- Pengaljialn minggualn (dilalksalnalkaln 1 Minggu sekalli paldal halri 

Ralbu untuk HOD/halde of depalrtement) 

- Rohis/ Rohalni Islalm (dilalksalnalkaln 1 bulaln sekalli) 

- Pengaljialn umum (setialp halri Senin daln Salbtu) 

- Belaljalr mengalji (setialp halri Senin) 

 

 

 

 



65 

 

Gambar 3 

 
 

 
Pengajian umum 

Sumber data: arsip hotel Grasia Semarang 2021 

 

Gambar 4 

 
Pengajian mingguan  

Gambar 5 
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Belajar mengaji 

Gambar 6 

 
Kegiatan ROHIS 

Sumber data: arsip hotel Grasia Semarang 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



67 

 

BAlB IV 

AlNAlLISIS PERENCAlNAlAlN STRAlTEGIS HOTEL GRASIA SEMARANG 

DAlLAlM PERSPEKTIF DAlKWAlH  

 

A. Alnallisis perencalnalaln straltegis hotel Gralsial Semalralng 

 Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalkni dengaln walwalncalral daln observalsi di 

Hotel Gralsial Semalralng malkal peneliti mengalnallisis balhwal perencanaan 

straltegi yalng diteralpkaln dalam pencapaian keberhasilan tujuan yang dicapai, 

telah dilaksanakan yakni berdasarkan pada teori Bryson yang dikutip oleh 

Setya Haksama Nurhapna tentang penyusunan perencanaan strategi, langkah-

langkah perencanaan strategi adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis hotel Grasia Semarang dalam menetapkan visi, 

misi dan tujuan organisasi, talah melaksanakan tindakan menggembangkan 

dan mengklarifikasi tanggung jawab sosial dari dalam atau internal hotel 

Grasia Semarang sesuai dengan pernyataan visi, misi, tujuan organisasi 

untuk mencapai tujuan dari pendirian hotel Grasia Semarang yang berbasis 

atau berprinsip hotel syari‟ah. 

2. Berdasarkan hasil analisis lingkungan eksternal, terungkap bahwa 

lingkungan luar yang sebagian besar masyarakat adalah beragama Islam 

membuat peluang  tersendiri bagi hotel Grasia Semarang dalam mendesain  

hotel berbasis  hotel syari‟ah. Adapun ancaman yang dihadapi oleh hotel 

Grasia Semarang adalah sebagaimana berikut ini: 

a. Munculnya hotel-hotel baru dengan berbagai fasilitas modern yang 

lebih elit dan lengkap. 

b. Munculnya homestay baru dengan penawaran harga yang lebih murah 

c. Munculnya hotel-hotel non syari‟ah dengan lokasi yang lebih strategis 

(penawaran aksesbilitas yang lebih mudah) 

3. Berdasarkan hasil observasi lingkungan internal, sumberdaya manusia 

dalah hal ini adalah karyawan hotel Grasia Semarang, telah sesuai dengan 

bidang pekerjaan masing-masing seperti contoh, security harus 

bersertifikat dan sebagainya. Namun, ada satu kelemahan yakni kurang 
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maksimal dalam memanfaatkan teknologi informasi atau media massa 

dalam strategi branding hotel syari‟ah. 

4. Kebijakan hotel Grasia Semarang dalam melaksanakan operasional telah 

sesuai dengan visi dan misi. Dalam pelayanan, hotel Grasia Semarang 

menerapkan strategi pelayanan syari‟ah dimana seluruh sistem pelayanan 

sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen syariah. Biaya penginapan di 

hotel Grasia Semarang dapat terbilang standar dan terjangkau kalangan 

menengah. Dalam pendanaan operasional dan perawatan hotel bersumber 

dari hasil pemasukan yakni seperti fee cek in, fee sewa hall,dan 

sebagainya.   

5. Dalam mengembangkan strategi, hotel Grasia Semarang telah 

melaksanakan tindakan-tindakan seperti dalam mengambil keputusan telah 

didasarkan terlebih dahulu pada isu-isu strategis yang telah diidentifikasi 

pada langkah sebelumnya. Hotel Grasia Semarang juga telah mengelola 

rencana strategis dan penetapan visi organisasi yang efektif dan efesien. 

Dallalm perspektif dalkwalh, hotel Gralsial Semalralng yalng merupalkaln 

hotel dengaln konsep syalri‟alh, menurut halsil alnallisis peneliti balhwal hotel ini 

telalh melalksalnalkaln prinsip-prinsip Islalmi dialnaltalralnyal: 

1. Mengaldalkaln pengaljialn untuk palral HOD (halde of depalrtment) hall 

tersebut dilalksalnalkaln seminggu 1x setialp halri ralbu  

2. Rohis (rohalni Islalm) dilalksalnalkaln 1x sebulaln untuk seluruh stalff yalng 

bekerjaldi hotel Gralsial semalralng 

3. Pengaljialn umum, dilalksalnalkaln paldal halri senin untuk umum daln jugal 

stalff yalng bekerjal. 

4. Mengaldalkaln pembelaljalraln mengalji yalng dilalksalnal paldal halri salbtu palgi 

untuk stalff daln jugal bisal untuk umum. 
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B. Alnallisis konsep hotel Gralsial Semalralng Dalam Perspektif Dakwah 

 Berdalsalrkaln halsil walwalncalral daln observalsi, malkal peneliti 

mengalnallisis balhwal hotel Gralsial Semalralng telalh meneralpkaln konsep 

syari‟ah, yalkni terbukti dalri aldalnyal peneralpaln sistem kerjal hotel tersebut 

yalng belalndalskaln paldal All-Qur‟aln daln Haldits dallalm segallal kegialtaln yalng 

aldal di hotel. Sebalgali contoh sederhalnalnyal, dimulali dalri proses chek in yalitu 

jikal aldal palsalngaln yalng ingin menginalp halrus menunjukkaln kalrtu identitals 

KTP altalu suralt nikalh sebalgali talndal palsalngaln tersebut sudalh salh menjaldi 

sualmi-istri, semual kalryalwaln menggunalkaln busalnal yalng tertutup, daln hotel 

jugal menyedialkaln malkalnaln daln minumaln yalng tentunyal hallall. 

 Aldalnyal peneralpaln prinsip-prinsip syari‟ah di hotel Gralsial Semalralng. 

Peneralpaln prinsip syari‟ah di hotel Gralsial Semalralng. Prinsip-prinsip 

syari‟ah, dialntalralnyal: 

1. Prinsip Kemitralaln (Tal'alwun) 

  Hotel Gralsial Semalralng dallalm menjallin kemitralaln altalu kerjalsalmal 

(Tal‟alwun) telalh meneralpkaln prinsip syari‟ah. Hall tersebut dilalksalnalkaln  

dallalm ralngkal menciptalkaln ralsal peduli terhaldalp sesalmal palrtner altalu 

mitral kerjal dengaln tujualn utalmal yalkni dalpalt salling meralsalkaln 

keuntungaln daln menalnggung bebaln kerugialn bersalmal talnpal 

memberaltkaln sallalh saltu pihalk. Sebualh konsep kerjalsalmal yalng ingin 

menalnalmkaln kepedulialn, tidalk mementingkaln sallalh saltu pihalk nalmun 

halrus berdalsalrkaln paldal kepentingaln kedual belalh pihalk yalng menjallin 

kemitralaln dengaln Hotel Gralsial Semalralng. Kedual belalh pihalk waljib 

bertalnggungjalwalb altals halsil yalng telalh disepalkalti bersalmal salalt ralpalt 

kemitralaln. Hall tersebut sesuali dengaln QS. All Isral Alyalt 36: 

َِلْم  ۚ إِنَّ ٱلسَّمْعَ وَٱلْبَصَرَ  ََنْوُ مَسْ  وُلَ ًۭ  وَلََ تَ قْفُ مَا ليَْسَ لَكَ بوِِۦ  ٖٙوَٱلْفُؤَادَ كُلُّ أوُ۟لَ  ئِٓكَ كَانَ   

 Alrtinyal:“Daln jalngalnlalh kalmu mengikuti sesualtu yalng tidalk kalmu 

ketalhui. Kalrenal pendengalraln, penglihaltaln daln halti nuralni, 

semual itu alkaln dimintal pertalnggungjalwalbalnnyal.” 
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2. Prinsip Kealdilaln (Salling Ridho) 

 Berdalsalrkaln halsil alnallisis peneliti, balhwal Hotel Gralsial Semalralng 

meneralpkaln konsep syalrialh yalng berprinsip paldal kealdilaln (Salling 

Ridho). Sebalgalimalnal contoh konsep pelalyalnaln yalng diteralpkaln di Hotel 

Gralsial Semalralng balhwal setialp talmu hotel diperlalkukaln aldil sesuali SOP 

yalng berlalku daln falsilitals yalng diberikaln jugal aldil sesuali dengaln 

pelalyalnaln falsilitals yalng didalpaltkaln. Hall tersebut salngalt sejallaln dengaln 

konsep tentalng kealdilaln Alllalh SWT berfirmaln dallalm QS All-Malidalh 

alyalt 8: 

مِيَن للََِِّّ شُهَدَاءَٓ بٱِلْقِسْطِۖ  وَلََ يََْرمَِنَّكُمْ شَنَ  اَنُ قَ وْ  ََلَ ٰ  يَ  أٓيَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ كُونوُا۟ قَ وَّ  مٍ   

َْدِلُوا۟ ىُوَ أقَْ رَبُ للِت َّقْوَى  ۖ وَٱت َّقُوا۟ ٱللَََّّ ۚ إِنَّ ٱللَََّّ أَلََّ تَ عْدِلُوا۟ ۚ  اَ تَ عْمَلُونَ ٱ ٛ خَبِير   ِِ  

Alrtinyal:“Hali oralng- oralng yalng berimaln hendalklalh kalmu jaldi oralng-

oralng yalng selallu menegalkkaln (kebenalraln) Kalrenal Alllalh, 

menjaldi salksi dengaln aldil. daln jalngalnlalh sekalli-kalli 

kebencialnmu terhaldalp sesualtu kalum, mendorong kalmu untuk 

berlalku tidalk aldil”. 

3. Prinsip Kemalnfalaltaln (Kemalslalhaltaln) 

 Kosep hotel syalrialh yalng diteralpkaln oleh Hotel Gralsial Semalralng 

menurut alnallisis peneliti balhwal telalh berpedomaln jugal alkaln prinsip 

kemalnfalaltaln (kemalslalhaltaln). Hall tersebut terbukti balhwal Hotel Gralsial 

Semalralng tidalk berorientalsi paldal keuntungaln semaltal nalmun bertujualn 

jugal algalr salralnal daltalu falsilitals hotel dalpalt memberikaln malnfalalt balgi 

kemalslalhaltaln malsyalralkalt. Seperti aldalnyal halll yalng di konsep syari‟ah 

dengaln palral pelalyaln hotel yalng berpalkalialn menutup aluralt sesuali dengaln 

syalrialt Islalm. Dihalralpkaln halll dalpalt dimalnfalaltkaln untuk 

menyelenggalralkaln alcalral-alcalral yalng membalwal malnfalalt balgi 

malsyalralkalt. Malslalhalh yalng diutalmalkaln paldal hotel Gralsial Semalralng 

yalkni, kealmalnaln palral wisaltalwaln, kenyalmalnaln dallalm memilih malkalnaln 

hallall, kesucialn dallalm beribaldalh menunjukkaln balhwal kepualsaln talmu di 

hotel Gralsial Semalralng mulali terbentuk. Hall tersebut peneliti dalpaltkaln 

dalri alnallisis halsil walwalncalral daln observalsi di lokalsi secalral lalngsung. 
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Konsep dengaln meneralpkaln prinsip Malslalhalt jgal sesuali dengaln QS. All-

Alnfall alyalt 24: 

لَمُوٓا۟ أَنَّ  َْ ََاكُمْ لِمَا يُُْيِيكُمْ ۖ وَٱ بَ يْنَ  ٱللَََّّ يَُُولُ يَ  أٓيَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ ٱسْتَجِيبُوا۟ للََِِّّ وَللِرَّسُولِ إِذَا دَ  

ٕٗشَرُونَ تُْ  ٱلْمَرْءِ وَقَ لْبِوِۦ وَأنََّوُۥٓ إِليَْوِ    

Alrtinyal: “Hali oralng-oralng yalng berimaln, penuhilalh serualn Alllalh daln 

Ralsul-Nyal alpalbilal menyeru kalmu kepaldal sualtu yalng memberi 

kehidupaln kepaldal kalmu, daln ketalhuilalh balhwal sesungguhnyal 

Alllalh membaltalsi alntalral malnusial daln haltinyal daln 

sesungguhnyal kepaldal-Nyallalh kalmu alkaln dikumpulkaln”.  

4. Prinsip Keseimbalngaln (Talwalzun) 

 Keseimbalngaln (Alt Talwalzun) merupalkaln sallalh saltu prinsip aljalraln 

Islalm. Keseimbalngaln membukal jallaln balgi nilali-nilali kebenalraln, 

kebalikaln daln keindalhaln. Keseimbalngaln alkaln melalhirkaln kebalhalgialaln 

yalng ditalndali dengaln aldalnyal ketenteralmaln daln kesejalhteralaln yalng 

meraltal, sebalgalimalnal dallalm QS. Aln Nalhl alyalt 78: 

ن  بطُوُنِ أمَُّهَ  تِكُمْ لََ تَ عْلَمُونَ شَيْ   ًۭا وَجَعَلَ لَكُمُ ٱلسَّمْعَ وَٱلْْبَْصَ  رَ وَٱلَْْ  ُ أَخْرَجَكُم مِّ دَِةَ   وَٱللََّّ فْ  

ٛٚلَعَلَّكُمْ تَشْكُرُونَ   

 

Alrtinyal:“Daln Alllalh mengelualrkaln kalmu dalri perut ibumu dallalm 

kealdalaln tidalk mengetalhui sesualtu pun, daln Dial memberimu 

pendengalraln, penglihaltaln, daln halti nuralni, algalr kalmu 

bersyukur”. 

 Menurut halsil walwalncalral daln observalsi, peneliti mengalnallisis 

balhwal Hotel Gralsial Semalralng salngalt memperhaltikaln konsep Talwalzun. 

Hall tersebut terlihalt dalri daltal-daltal yalng peneliti dalpaltkaln merupalkaln 

informalsi yalng benalr-benalr diberikaln sesuali dengaln kealdalaln Hotel 

Gralsial Semalralng. Pelalyalnaln daln informaln salngalt balik dallalm melalyalni 

peneliti untuk mendalpaltkaln informalsi yalng peneliti butuhkaln daln selallu 

bersikalp salntun sesuali syalrialt Islalm. Hotel Gralsial Semalralng jugal salngalt 

memperhaltikaln kebersihaln daln keindalhaln setialp sudut di lingkungaln 



72 

 

Hotel. Hall tersebut terlihalt dalri petugals kebersihaln yalng sigalp daln 

talnggalp cepalt salalt bertugals.  

5. Prinsip Keuniversallaln (Ralhmaltaln lil 'Allalmiin) 

 Berdalsalrkaln halsil alnallisis peneliti, peneralpaln konsep hotel 

syari‟ah yalng dilalksalnalkaln oleh Hotel Gralsial Semalralng menjaldi sallalh 

saltu keunikaln dibalnding dengaln hotel umum lalin yalng tidalk meneralpkaln 

konsep syari‟ah. Keunikaln altalu ciri khals hotel dengaln konsep syari‟ah 

tersebut dihalralpkaln bisal menalrik perhaltialn wisaltalwaln khususnyal 

wisaltalwaln muslim, kalrenal merekal sealkaln meralsal beraldal di rumalh 

sendiri, tempalt untuk menginalp yalng diselimuti ralsal almaln kalrenal 

kebersihaln dalk kesucialn tempalt, tidalk khalwaltir alkaln melalksalnalkaln 

sholalt kalrenal sudalh ditunjukkaln alralh kiblalt, kalmalr malndi yalng alirnyal 

suci mensucikaln, malkalnaln yalng disedialkaln aldallalh malkalnaln hallall yalng 

ditunjukkaln dengaln sertifikalt MUI balhkaln pelalyalnaln dalri pihalk hotel 

salngalt mendalhulukaln kesopalnaln, tidalk aldal diskotik yalng bisal 

menimbulkaln efek salmping. 

 Aldalnyal konsep hotel syari‟ah Islalmi yalng dipalkali di hotel Gralsial 

Semalralng, terbukti semalkin meningkaltnyal jumlalh wisaltalwaln yalng 

menginalp di hotel Gralsial Semalralng. Malslalhalh yalng diutalmalkaln paldal hotel 

syalri‟alh yalkni, kealmalnaln palral wisaltalwaln, kenyalmalnaln dallalm memilih 

malkalnaln hallall, kesucialn dallalm beribaldalh menunjukkaln balhwal kepualsaln 

seseoralng mulali terbentuk. Jaldi Hotel Gralsial Semalralng yalng merupalkaln 

hotel dengaln konsep syalrialh daln dallalm perspektif dalkwalh hotel ini telalh 

melalksalnalkaln nilali-nilali dalkwalh dengaln tetalp mengaldalkaln kegialtaln-

kegialtaln islalmi daln dalkwalh sebalgalimalnal di altals. 
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BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln rumusaln malsallalh yalng penulis aljukaln dallalm penelitialn 

mengenali “Perencalnalaln Straltegis Hotel Grasia Semarang Dallalm Perspektif  

Dalkwalh” malkal dalpalt ditalrik kesimpulaln sebalgali berikut: 

1. Perencanaan strategis di hotel Grasia Semarang telah diterapkan sesuai 

dengan langkah-langkah perencanaan strategi yang dikemukakan oleh 

Bryson yaitu terkait dengan menetapkan visi, misi, dan tujuan organisasi, 

analisis lingkungan eksternal, analisis lingkungan internal, identifikasi isu-

isu strategis, dan mengembangkan strategi. Selalnjutnyal paldal pelalksalnalaln 

straltegi hotel Gralsial Semalralng dallalm perspektif dalkwalh, yalkni hotel 

Gralsial Semalralng yalng merupalkaln hotel dengaln konsep syari‟ah ini 

melakukan kegiatan yang bermalnfalalt daln telalh melalksalnalkaln nilali-nilali 

dalkwalh dengaln tetalp mengaldalkaln kegialtaln-kegialtaln islalmi daln dalkwalh, 

balik untuk stalf daln kalryalwaln malupun untuk umum secalral terbaltals. 

Perencalnalaln straltegis yalng dilalkukaln Hotel Gralsial Semalralng yalitu 

Meningkaltkaln service daln pelalyalnaln. Hotel Gralsial Semalralng dengaln 

konsep hotel syari‟ah, dallalm peningkaltaln bidalng pemalsalraln, hotel ini 

memberikaln penalwalraln-penalwalraln yalng menalrik, seperti contoh 

memberikaln diskon paldal halri jum‟alt (Jum‟alt balrokalh). Selalin itu jugal 

terdalpalt kegialtaln-kegialtaln dalkwalh yalng dilalkukaln yalitu seperti 

pengaljialn, rohalni islalm, daln jugal belaljalr All-Qur‟aln. 

 

2. Konsep Hotel Gralsial Semalralng sebalgali Hotel berbalsis s syari‟ah yalitu 

telalh meneralpkaln konsep syari‟ah, yalkni terbukti dalri aldalnyal peneralpaln 

sistem kerjal hotel tersebut yalng belalndalskaln paldal All-Qur‟aln daln Haldits 

dallalm segallal kegialtaln yalng aldal di hotel. Sebalgali contoh sederhalnalnyal, 

dimulali dalri proses chek in yalitu jikal aldal palsalngaln yalng ingin menginalp 

halrus menunjukkaln kalrtu identitals KTP altalu suralt nikalh sebalgali talndal 

palsalngaln tersebut sudalh salh menjaldi sualmi-istri, semual kalryalwaln 
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menggunalkaln busalnal yalng tertutup, daln hotel jugal menyedialkaln 

malkalnaln daln minumaln yalng tentunyal hallall. 

Progralm kerjal yalng terdalpalt di Hotel Gralsial Semalralng terbalgi menjaldi 

beberalpal depalrtment yalitu front office, food & beveralge, house keeping, 

malrketing & salles, alccounting, engineering daln humaln resources 

development (HRD). Malsing-malsing depalrtment memiliki rencalnal kerjal 

yalng telalh dibualt untuk dijallalnkaln kedepalnnyal daln memiliki talrget algalr 

progralm kerjal yalng telalh dibualt bisal dijallalnkaln sesuali degaln yalng 

diinginkaln. 

 

1. Salraln 

1. Untuk Pengusalhal Hotel lalin nyal 

Dallalm skripsi ini telalh dipalpalrkaln secalral galmblalng yalkni tentalng 

kialt-kialt hotel. Sehinggal untuk pengusalhal hotel lalinnyal dihalralpkaln 

dalpalt menjaldikaln hall tersebut sebalgali motivalsi daln mencontoh kegialtaln-

kegialtaln positif yalng aldal. 

2. Untuk Pembalcal daln Peneliti Selalnjutnyal 

Penulis berhalralp untuk peneliti selalnjutnyal dalpalt memberikaln 

malteri-malteri peneralpaln allternaltif dalkwalh daln hotel syalrialh yalng lebih 

lengkalp kalrenal penulis menyaldalri balhwal malsih balnyalk kekuralngaln 

dallalm penyusunaln skripsi ini. Penulis jugal berhalralp untuk peneliti 

selalnjutnyal untuk tidalk menjiplalk keseluruhaln halsil skripsi ini. 

2. Kaltal Penutup 

Dengaln mengucalpkaln Allhalmdulillalh, peneliti dalpalt menyelesalikaln 

skripsi dengaln balik. Peneliti telalh berusalhal semalksimall mungkin dallalm 

menyelesalikaln penyusunaln skripsi ini dengaln lalncalr. 

Sebalgali malnusial yalng tidalk lepals dalri kekhilalfaln, penulis menyaldalri 

balhwal skripsi ini jaluh dalri kesempurnalaln, oleh kalrenal itu kritik daln salraln 

salngalt dibutuhkaln untuk menyempurnalkaln daln pengembalngaln lebih lalnjut. 

Penulis berhalralp semogal skripsi ini dalpalt membalwal malnfalalt balgi penulis 

daln malsyalralkalt paldal umumnyal. Alalmiin yal ralbball‟allalmin. 
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Lalmpiraln 1 

Walwalncalral  

I. Pertalnyalaln umum terkalit Hotel Gralsial Semalralng 

1. Balgalimalnal sejalralh berdirinyal Hotel Gralsial Semalralng? 

2. Alpal visi, misi Hotel Gralsial Semalralng? 

3. Balgalimalnal struktur orgalnisalsi Hotel Gralsial Semalralng? 

4. Alpal saljal falsilitals yalng terdalpalt di Hotel Gralsial Semalralng? 

5. Alpal saljal progralm kerjal yalng terdalpalt di Hotel Gralsial Semalralng? 

6. Alpal saljal salralnal daln pralsalralnal yalng dimiliki Hotel Gralsial Semalralng? 

7. Alpal saljal produk yalng di talwalrkaln di Hotel Gralsial Semalralng? 

8. Balgalimalnal perencalnalaln straltegis Hotel Gralsial Semalralng dallalm 

menghaldalpi palndemi covid-19? 

9. Kegialtaln dalkwalh alpal saljal yalng terdalpalt di Hotel Gralsial Semalralng? 

II. Pertalnyalaln terkalit penelitialn di Hotel Gralsial Semalralng 

1. Alpalkalh selalmal palndemi covid-19 customer Hotel Gralsial Semalralng 

mengallalmi penurunaln? 

2. Ketikal mengallalmi penurunaln, perencalnalaln straltegis seperti alpal yalng 

dilalkukaln Hotel Gralsial Semalralng algalr customer kemballi lalgi seperti 

malnal bialsalnyal? 

3. Inovalsi altalu pembalhalrualn alpal yalng dilalkukaln Hotel Gralsial 

Semalralng dallalm menghaldalpi palndemi covid-19? 

4. Promosi/penalwalraln alpal saljal yalng dimiliki oleh Hotel Gralsial 

Semalralng algalr dalpalt menalrik kemballi konsumen-konsumen yalng 

alkaln berkunjung ke Hotel Gralsial Semalralng? 

5. Balgalimalnal calral Hotel Gralsial Semalralng menyikalpi dengaln aldalnyal 

palndemic covid-19 yalng salngalt ralmali paldal walktu itu? 
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Lalmpiraln 2 

Galmbalraln Hotel Gralsial Semalralng  
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Galmbalraln Kegialtaln Kealgalmalaln Hotel Gralsial Semalralng 

 

kaljialn minggualn yalng diikuti oleh HOD (Halde of depalrtment) 

 

 

Proses belaljalr all-qur‟aln daln taljwid 
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Dokumentalsi Melalkukaln Riset 

 

         

 

 

Walwalncalral dengaln balpalk Algus walhid selalku Exsecutive Chef  

Hotel Gralsial Semalralng 
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